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Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis siswa
Melalui Model Pemecahan Masalah *DDFK" dengan pembelajaran
Konvensional
Dengan ini saya menyatakan bahwa:
1. Penelitian yang saya lakukan dengan iudul di atas belum pernah ditetiti di
Fakultas Keguruan dan Ihnu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara
2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
m.maPun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.
3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatakn terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.
Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
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Fivit monika. 1402030019. Perbandingan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa melalui model pemecahan masalah DDFK dengan 
pembelajaran konvensional. Program studi pendidikan matematika. 
Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. Medan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang diajar dengan  model pemecahan masalah DDFK 
lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Batang Kuis dan sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 sebagai kelas eksperimen 1 dengan 
menggunakan model pemecahan masalah DDFK dan siswa kelas VIII-4 sebagai 
kelas eksperimen 2 dengan meggunakan pembelajaran konvensional. 
Instrument yang digunakan untuk  mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa adalah tes hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
teorema Pythagoras dalam bentuk tes. Sebelumnya tes ini berjumlah 30 soal, akan 
tetapi setelah diuji cobakan ke kelas lain di luar sampel penelitian untuk melihat 
keshahihan tes terdapat 20 butir soal valid dan 10 butir soal tidak valid. Dari 20 
soal yang valid tersebut terdapat 18 soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang 
dan 2 soal sulit. Soal yang dipakai sebagai instrument penelitian adalah soal yang 
valid dengan tingkat kesukaran sedang sebanyak 18 soal yang memiliki daya beda 
baik dan sedang, sedangkan soal yang tidak valid dan yang memiliki daya beda 
jelek tidak dipakai. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu diuji normalitas 
hasil data tes dengan menggunakan uji Liliefors kemudian diuji homogenitasnya 
dengan menggunakan uji F. dari pengujian ini diperoleh bahwa hasil data tes 
berdistribusi normal dan homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis menggunakan uji  >
(,)() = (2,551 > 1,996) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan di Indonesia. Pendidikan merupakan suatu 
upaya untuk meningkatkan kualitas setiap individu untuk mengikuti laju 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam menyukseskan 
pendidikan yang senantiasa mengalami perubahan. 
Manusia Membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. 
Dalam Undang-undang dan peraturan pemerintah RI pasal 1 No.20 tahun 2003 
tentang pendidikan menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan,akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. Pendidikan merupakan proses memberdayakan atau mengembangkan 
semua telenta (bakat) anak, mewujudkan potensi kreatif dan tanggung  jawab 
kehidupan termasuk tujuan pribadi (Syafaruddin Dan Nurmawati, 2011:69).  
Demikian juga halnya yang dikemukakan oleh syafaruddin,dkk 





dengan penanaman nilai-nilai kebenaran, kesucian, dan kebaikan hidup bagi 
manusia. Dalam perspektif individu, proses pendidikan menghasilkan perubahan 
tingkah laku anak didik melalui pembinaan atau bimbingan terhadap potensi. 
Sedangkan dalam tinjauan sosial, pendidikan merupakan transformasi budaya dari 
satu generasi tua (pendidik dan tenaga kependidikan) kepada anak didik sehingga 
terbentuk pribadi berbudaya sesuai dengan karakter bangsa dan mengembangkan 
kebudayaan baru dalam mengantisipasi perubahan”.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat penting dan di 
butuhkan oleh manusia dalam menjalani kehidupannya untuk mengembangkan 
potensi yang adadalam dirinya, selain itu tumbuh dan majunya suatu bangsa 
sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kompetensi pendidikan yang dibangun oleh 
negara tersebut. 
Didalam pendidikan proses belajar mengajar dan proses pembelajaran 
merupakan inti pendidikan yang didalamnya melibatkan guru sebagai pengajar 
dan siswa yang pembelajar. Menurut Djamarah (2010 : 8) bahwa “kegiatan belajar 
mengajar adalah kegiatan dalam pendidikan dimana segala sesuatu yang telah 
diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar”. Semua 
komponen pengajaran akan berproses didalamnya. Komponen inti yakni 
manusiawi, guru, dan anak didik melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung 
jawab dalam kebersamaan berlandaskan interaksi normatif untuk bersama-sama 
mencapai tujuan pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar 
mengajar sangat ditentukan dari baik tidaknya program pengajaran yang telah 





Sebagai manusia yang berpotensi, di dalam diri anak didik tersimpan 
suatu daya atau kemampuan yang dapat tumbuh dan berkembang disepanjang 
usianya. Disini pendidikanlah sebagai alat yang ampuh untuk mengembangkan 
kemampuan tersebut. Anak didik membutuhkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam kehidupan globalisasi saat ini. Salah satu jalan untuk menuju ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut adalah peningkatan kualitas pembelajaran 
khususnya mata pelajaran matematika.  
Pendidikan matematika sebagai bagian dari pendidikan memiliki 
peranan dalam kehidupan masyarakat karena merupakan salah satu faktor yang 
perlu diperhatikan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pentingnya mata pelajaran matematika sudah diterapkan dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika kurang menggembirakan. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat disebabkan oleh banyak faktor. 
Salah satunya yang ditekankan penulis adalah kemampuan guru dalam 
menerapkan metode atau strategi yang kurang tepat. Pembelajaran selama ini 
masih menggunakan pendekatan tradisional dan siswa hanya mendengarkan 
ceramah dari guru tanpa melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar matematika. 
Siswa yang dihasilkan tidak memahami konsep matematika dan tidak 
mampu menggunakannya dalam menyelesaikan soal cerita. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa pendekatan dalam pembelajaran matematika yang digunakan saat ini 
kurang optimum dalam mengembangkan kemampuan siswa. Padahal hakikat dari 





proses yang mencakup semua bentuk aktifitas yang membantu anak didik 
menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial (Rosdiana, 2008 : 24). 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting untuk 
dipelajari oleh setiap peserta didik yang berguna dalam kehidupan sehari-hari dan 
kemajuan teknologi. Kemampuan siswa dalam matematika merupakan landasan 
dan wahana pokok yang menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai untuk melatih 
siswa untuk berfikir dengan jelas, logis, teratur, sistematis, bertanggung jawab dan 
memiliki kepribadian yang baik serta keterampilan untuk menyelesaikan 
persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Ruseffendi (Nuryanto, 2009: 2) menyatakan bahwa 
matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada umumnya merupakan pelajaran yang 
tidak disenangi walau bukan pelajaran yang dibenci. Hal senada diungkapkan 
dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 
matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
tanggal 23 Mei 2006 tentang standar isi (Gumilar, 2010) telah disebutkan bahwa 
mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  
Lebih rinci lagi, Ruseffendi (2006: 208) mengungkapkan bahwa 
dengan belajar matematika: 
Kita mampu berhitung dan mampu melakukan perhitungan-
perhitungan lainnya,  





2. Perhitungan menjadi lebih sederhana dan praktis, dan  
3. Kita diharapkan menjadi manusia yang tekun, kritis, logis, bertanggung 
jawab, mampu menyelesaikan permasalahan. 
Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya matematika dalam 
kehidupan. Namun, pada kenyataannya dikalangan para siswa sekolah masih 
muncul anggapan bahwa pelajaran matematika itu sukar dan kurang disenangi. 
Mereka belum menyadari tujuan belajar yang sebenarnya untuk masa depan kelak. 
Menurut Yusefendi (2010) ada beberapa faktor yang dianggap 
mengapa matematika itu sulit untuk dipahami oleh siswa antara lain:  
1. Rendahnya tingkat pemahaman konsep siswa terhadap matematika.  
2. Rendahnya daya nalar siswa untuk menghubungkan antara satu masalah 
dengan masalah yang lain secara matematis.  
3. Model pembelajaran yang kurang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa.  
4. Siswa beranggapan bahwa matematika sebagai beban yang memberatkan. 
Sementara itu, salah satu kemampuan dasar yang harus dicapai dalam 
bidang matematika adalah kemampuan pemahaman konsep, yang juga merupakan 
salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang terdapat dalam 
panduan KTSP (Depdiknas, 2006), yaitu siswa mampu memahami konsep 
matematika,  menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Pada kenyataannya, siswa masih belum memiliki kemampuan 





(2006: 3) bahwa salah satu kemampuan siswa dalam matematika yang masih 
tergolong rendah adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Siswa hanya 
mampu menyelesaikan soal yang sesuai dengan contoh yang ada di dalam buku 
ataupun lembar kerja siswa. Siswa belum mampu untuk pemahaman konsep 
matematis dari materi yang dipelajarinya, sehingga siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal yang diluar dari contoh.  
Dalam proses pembelajaran siswa dihadapkan dengan permasalahan 
matematika yang membutuhkan pola pikir dan daya nalar yang tinggi, siswa 
merasa kesulitan dalam mengerjakannya. Hal ini disebabkan siswa hanya 
mempelajari matematika cenderung pada konsep berhitung dan beralgoritma 
tanpa menekankan pada pemahaman konsep, yang akibatnya siswa hanya mampu 
menyelesaikan soal-soal yang bersifat rutin. Padahal apabila siswa benar-benar 
memahami konsep, bagaimanapun bentuk soalnya siswa akan mampu 
menyelesaikannya. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan 
tersebut bagi seorang guru adalah dengan memilih strategi pembelajaran, baik 
berupa pendekatan, model, ataupun metode pembelajaran yang efektif dalam 
mengajarkan matematika sehingga diharapkan konsep-konsep matematika yang 
disampaikan dapat dipahami oleh siswa dengan lebih baik. Senada dengan apa 
yang diungkapkan Djauhari (Nuryanto, 2009: 3) bahwa salah satu kunci 
keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah adalah kreatifitas dan inovasi 





Teorema pythagoras merupakan salah satu mata pelajaran matematika 
di kelas VIII SMP, yang materinya banyak berkaitan dengan kehidupan nyata. 
Dalam materi ini banyak simbol dan rumus pythagoras yang harus dikuasai 
peserta didik untuk diaplikasikan dalam memecahkan berbagai masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.Sehingga siswa tidak hanya sekedar tahu tentang apa yang 
dipelajari di sekolah, tetapi juga mampu mengkorelasikan materi yang dipelajari 
dengan pengalaman langsung di kehidupan nyata.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 
SMP Negeri 1 Batang Kuis, mengatakan bahwa siswa kelas VIII masih 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Hal ini dipengaruhi oleh 
faktor-faktor internal dari siswa, seperti kurangnya minat belajar matematika, 
kehadiran siswa di dalam kelas, motivasi belajar yang rendah serta kemampuan 
belajar matematika yang masih rendah.Terkait dengan fenomena yang ada, 
peneliti ingin melihat perbandingankemampuan pemahaman siswa yang diajar 
dengan model pemecahan masalah DDFKdan pembelajaran konvensional.Model 
Pembelajaran yang ingin diterapkan oleh peneliti yaitu model Pemecahan Masalah 
DDFK. Model ini merupakan Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Secara teoritis, pembelajaran ini didasarkan atas prinsip-prinsip 
pemecahan masalah. Menurut Kusmawan (2001), istilah “DDFK” dalam model 
ini merupakan kependekkan dari keempat istilah, yaitu definisi, desain, formulasi 





dilakukan beberapa tahapan pemecahan masalah, yaitu mendefinisikan masalah, 
mendesain solusi, memformulasikan hasil, dan mengomunikasikan hasil.  
Melalui proses pemecahan masalah ini, menurut Pizzini (Kusmawan, 
2001) para siswa akan mampu menjadi pemikir yang handal dan mandiri. Mereka 
dirangsang untuk mampu menjadi seorang eksplorer (mencari penemuan terbaru), 
inventor (mengembangkan idea/gagasan dan pengujian baru yang inovatif), 
desainer (mengkreasi rencana dan model terbaru), pengambil keputusan (berlatih 
bagaimana menetapkan pilihan yang bijaksana), dan sebagai komunikator 
(mengembangkan metoda dan teknik untuk bertukar pendapat dan berinteraksi). 
Polya (Suherman, 2001: 84) mengatakan bahwa pemecahan masalah (problem 
solving) memuat empat langkah penyelesaian, yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesain, menyelesaikan rencana sesuai rencana, dan 
melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk 
meneliti disekolah SMP Negeri 1 Batang Kuis terkhusus kelas VIII pada materi 
teorema Pythagoras, apakah terdapat perbandingan yang mendasar dalam 
pencapaian hasil belajar siswa yang diajar dengan model pemecahan masalah 
DDFK dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, 
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul : “Perbandingan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa melalui Model Pemecahan Masalah 







B. Identifikasi Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang dikemukakan di atas maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Materi pelajaran matematika yang dianggap sulit. 
3. Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang menarik dan 
disampaikan secara monoton. 
4. Hasil belajar matematika siswa yang belum memuaskan. 
5. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 
6. Guru kurang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka penelitian ini dibatasi pada masalah perbandingan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa melalui model pemecahan masalah DDFK dengan 
pembelajaran konvensional pada materi pokok Teorema Phytagoras di kelas VIII 
SMP Negeri 1 Batang Kuis.  
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan model 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah ”Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang diajar dengan model pemecahan masalah DDFK lebih tinggi daripada 
siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional” 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak, baik secara langsung maupun secara tidak langsung dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya dan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada khususnya. Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis dan 
praktis, adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
berharga dalam upaya mengembangkan model pembelajaran atau strategi 
belajar mengajar dalam mata pelajaran Matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya pada mata pelajaran 
matematika untuk menjadikan suatu model pembelajaran yang sesuai 
dalam menyampaikan materi pelajaran. 
b. Sebagai informasi atau sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 





c. Pedoman bagi penulis sebagai calon guru untuk diterapkan nantinya di 
lapangan. 











A. Kerangka Teori 
1. Definisi Belajar  
Belajar adalah usaha sadar individu untuk mencapai tujuan 
peningkatan diri atau perubahan diri melalui latihan-latihan dan pengulangan 
pengulangan dan perubahan yang terjadi bukan karena peristiwa kebetulan. 
Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi  perubahan  pada dirinya akibat  
adanya pengalaman  dan latihan  melalui interaksi dengan lingkungannya. 
“Belajar  adalah  suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya” 
(Slameto, 2003). 
Sedangkan menurut Halim(2012) belajar adalah suatu proses. 
Artinya kegiatan belajar terjadi secara dinamis dan berkelanjutan,yang 
menyebabkan terjadinya perubahan dalam diri anak. 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku akibat interaksi dengan 
lingkungan, tingkah laku yang dialami karena belajar menyangkut berbagai 
aspek kepribadian baik fisik maupun psikis seperti perubahan dalam 
pemahaman suatu persoalan, pemecahan suatu masalah, kebiasaan atau sikap. 






1) Ranah  kognitif, yaitu  berkenaan  dengan  hasil belajar  intelektual 
yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,penelitian,organisasi,dan 
internalisasi. 
3) Ranah psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. 
 
2. PembelajaranMatematika 
Pembelajaran adalah suatu yang  dilakukan siswa, bukan dibuat 
untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk membantu 
siswa melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran adalah suatu proses yang 
konstruktif, bukanlah  suatu proses mekanis sehingga  pembelajaran  berpusat 
pada siswa. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas 
kegiatan belajar yang dilakukan siswa. Pembelajaran memiliki hakikat 
perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 
siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak berinteraksi dengan guru 
sebagai salah satu sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan keseluruhan 
sumber belajar yang mungkin dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Matematika  merupakan mata  pelajaran yang memiliki peran 
penting dalam kehidupan. Konsep dalam matematika tidak cukup hanya 





aktivitas penalaran. Kemahiran matematika dipandang bermanfaat bagi siswa 
untuk mengikuti pembelajaran pada jenjang lebih lanjut atau untuk mengatasi 
masalah dalam kehidupannya sehari-hari. 
Menurut  Slameto (2003)  pembelajaran matematika  sangat 
ditentukan oleh strategi dan pendekatan yang digunakan  dalam mengajar 
matematika itu sendiri. Pembelajaran matematika disekolah adalah sarana 
berpikir yang jelas, kritis, kreatif, sistematis, dan logis. Pembelajaran 
matematika menjadi arena untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, 
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman serta 
pengembangan kreativitas. Oleh karena itu, matematika dipelajari disekolah 
oleh semua siswa baik mulai SD hingga perguruan tinggi. 
Seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan model, 
pendekatan, yang melibatkan partisipasi aktif dari siswa dalam pembelajaran 
matematika.   Melalui  kegiatan  seperti  memahami,  menebak,   menemukan, 
mencoba siswa memperoleh pengalaman langsung sehingga pembelajaran 
matematika menjadi lebih efektif. Hakikat pembelajaran yang  efektif adalah 
proses belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai 
siswa, namun bagaimana proses pembelajaran yang efektif mampu 
memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan 
mutu serta dapat memberikan perubahan perilaku dan mengaplikasikannya 







3. Kemampuan Pemahaman konsep Matematis  
 Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Dalam kamus 
Besar     Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat, sedangkan 
konsep berarti suatu rancangan. Sedangkan dalam matematika, konsep adalah 
suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu 
objek atau kejadian. Jadi, pemahaman konsep adalah pengertian yang benar 
tentang suatu rancangan atau ide abstrak. 
Pemahaman menurut Sadiman (2012 : 109) adalah suatu 
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau 
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 
diterimanya. Sedangkan Staton (Sardiman, 2007 : 42) mengemukakan bahwa 
pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran, belajar harus 
mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta 
aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa memahami suatu situasi. 
Pemahaman tidak sebatas sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agar subjek 
belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipahami. Pemahaman 
bersifat dinamis sehingga pemahaman diharapkan akan bersifat kreatif. 
Apabila siswa benar-benar memahami sesuatu, maka akan siap memberikan 
jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah dalam 
belajar.  
Menurut Soedjadi (2000 : 14), konsep adalah ide abstrak yang 





objek. Konsep berhubungan erat dengan definisi. Dengan adanya definisi, 
orang dapat membuat ilustrasi, gambar atau lambang dari konsep yang 
didefinisikan, sehingga semakin jelas apa yang dimaksud dengan konsep 
tertentu. Menurut Uno (2006 : 124) matematika merupakan mata pelajaran 
yang bersifat hierarkis, yaitu suatu materi merupakan prasyarat untuk 
mempelajar materi berikutnya. Oleh karena itu, pemahaman suatu konsep 
matematika menajdi hal yang sangat diperlukan siswa agar dapat memahami 
konsep pada materi ajar berikutnya.  
Depdiknas dalam Kesumawati (2008) mengungkapkan bahwa 
pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran yang 
diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 
menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika 
menurut NCTM (dalam Herdian, 2010) dapat dilihat dari kemampuan siswa 
dalam beberapa kriteria yaitu mendefinisikan konsep secara verbal dan 
tulisan, membuat contoh dan bukan contoh, menggunakan simbol-simbol 
untuk merepresantasikan suatu konsep, mengubah suatu bentuk representasi 
ke bentuk lainnya, mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, 
mengidentifikasi suatu konsep serta membandingkan dan membedakan 





ialah kemampuan siswa menjelaskan dan memahami suatu materi dalam 
setiap pembelajaran. 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 dalam Zulaiha (2006) 
tentang penilaian diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep 
matematis adalah mampu :  
(1) Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 
(2) Mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(3) Mampu memberi contoh dan non contoh dari konsep 
(4) Mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis 
(5) Mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
(6) Mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
(7) Mampu mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 
matematis siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk menyatakan 
ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan 
konsepnya, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 








4. Pembelajaran Model Pemecahan Masalah DDFK 
a) Pengertian DDFK 
Istilah DDFK dalam model instruksional ini merupakan kependekan 
dari keempat istilah ‘Fase instruksional’, yaitu fase men-Definisi-kan masalah, 
men-Desain solusi, mem-Formulasi-kan hasil, dan meng-Komunikasikan 
hasil. Secara utuh, model instruksional tersebut dikembangkan dengan target 
utama terwujudnya sosok peserta didik yang kreatif dan kritis. Oleh 
karenanya, secara teoritis pengembangan model instruksional ini didasarkan 
atas prinsip-prinsip problem solving, yang telah lama dipercaya 
sebagai vehicle untuk mengembangkan higher order thinking skills. Melalui 
model ini diharapkan peserta didik dapat membangun pemahamannya sendiri 
tentang realita alam dan ilmu pengetahuan dengan cara meng(re)kontruksi 
sendiri ‘makna’ melalui pemahaman relevan pribadinya (Pandangan 
Kontruktivisme). Para peserta didik difasilitasi untuk menerapkan their 
existing knowledgemelalui problem solving, pengambilan keputusan, dan 
mendesain penemuan. Para siswa dituntut untuk berpikir dan bertindak kreatif 
dan kritis. Mereka dilibatkan dalam melakukan eksplorasi situasi baru, dalam 
mempertimbangkan dan merespon permasalahan secara kritis, dan dalam 
menyelesaikan permasalahannya secara realitis.  
 Melalui proses problem solving ini, Edwards L. Pizzini (1996) 
yakin bahwa para siswa akan mampu menjadi pemikir yang handal dan 
mandiri. Mereka dirangsang untuk mampu menjadi seorang eksplorer–





pengujian baru yang inovatif, desainer-mengkreasi rencana dan model terbaru, 
pengambil keputusan–berlatih bagaimana menetapkan pilihan yang bijaksana, 
dan sebagai komunikator–mengembangkan metoda dan teknik untuk bertukar 
pendapat dan berinteraksi. Melalui hasil kajian studi yang dimuat dalam 
artikel ini diharapkan bahwa model ini dapat mengayomi model-model 
instruksional yang sudah ada selama ini. 
 Model DDFK ini tidak boleh kaku, seperti pada pola kegiatan step-
by-step, melainkan fleksibel terhadap probabilitas kemunculan variasi 
permasalahan yang ada. Metoda step-by-step tidak menguntungkan untuk 
suatu penyelesaian permasalahan yang relatif baru. Dengan pendekatan model 
siklis metoda ilmiah seperti ini, para siswa dibimbing untuk mengidentifikasi 
pengetahuan apa yang telah diketahuinya, dan meluaskan pemahamannya atas 
pengetahuan tersebut melalui kegiatan problem solving. Selain itu, bentuk 
siklis tersebut mensyiratkan adanya tuntutan kajian pemahaman secara 
reflektif dan evaluatif yang dikemas dalam pola tindakan kolaboratif dan 
partisipatif. Konsep ini sangat erat kaitannya dengan ide utama yang 
dikembangkan dalam metode ‘Action Research‘. 
 Kegiatan perencanaan, pengorganisasian, analisis, pelaksanaan, 
pemecahan, serta monitoring dan evaluasi yang lebih dikenal sebagai fungsi-
fungsi manajemen sangat mewarnai setiap fase dari model DDFK. Adapun, 
kegiatan inti siswa selama fase men-Definisi-kan masalah adalah kegiatan 
identifikasi (identifying), pemilihan (selecting), dan memperjelas (refining) 





rencana pemecahan serta mengembangkan metodologi riset/studi 
(perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan, dan analisis data) untuk merespon 
permasalahan yang ditemuinya. Mereka kemudian dibimbing untuk mem-
Formulasikan fakta/data yang diperolehnya itu menjadi sebuah informasi yang 
dapat disampaikan kepada orang/pihak lain. Sampai pada akhir kegiatan studi 
atau belajarnya itu, siswa menetapkan metoda tertentu yang akan diterapkan 
pada kegiatan ber-Komunikasi dan berinteraksi dengan group siswa lain. 
 Model DDFK Problem Solving ini mempunyai keunggulan dalam 
berupaya merangsang para siswa untuk menggunakan perangkat statistik 
sederhana dalam mengadministrasikan data/fakta hasil pengamatan studinya. 
Penggunaan tabel pengamatan, chart, diagram, dan sebagainya dalam fase-
fase tertentu dari kegiatan instruksional DDFK sangat disarankan. Hal ini 
dimaksudkan untuk membantu para siswa memahami fakta serta data yang 
ditemuinya dalam proses belajar mengajarnya, sehingga informasi yang 
diperolehnya dapat juga dikomunikasikan dengan mudah kepada orang lain. 























































 Seleksi alat 
pengumpula









































































































(Sumber: Kusmawan, U., 1998) 
 
 
b) Kerangka Kerja Guru dan Siswa Selama DDFK 
Kerangka kerja guru selama DDFK adalah sebagai berikut: 
1. Memfasilitasi minat siswa seluas mungkin 
2. Mengembangkan sistem kurikulum terpadu/interdisipliner 
3. Meresapkan keterampilan berpikir tinggi ke dalam kurikulum 
4. Menumbuhkan jiwa sosialisasi dan organisasi melalui pembentukan 
group-group kecil yang mandiri 
5. Menanamkan pemahaman akan keterkaitan antara berbagai disiplin 
ilmu, teknologi, dan sosial kemasyarakatan dengan memfokuskan 
perhatian pada masalah-masalah nyata dan relevan dengan masalah 
yang ditemuinya. 
6. Melibatkan siswa secara aktif selama belajar-mengajarnya. 





8. Memberi kesempatan siswa untuk memilih dan menetapkan berbagai 
metodologi penelitiannya selama belajarnya. 
9. Memupuk keterampilan seperti proses, sosial, kepemimpinan, 
tanggung jawab, pengambilan keputusan, dan komunikasi. 
 Sementara itu, DDFK ini juga memfasilitasi para siswa untuk 
memperoleh kesempatan dalam: 
1. Memperoleh pengalaman melalui keterampilan proses sains seperti 
identifikasi, seleksi, dan pemecahan masalah nyata secara bermakna 
dan relevan dengan masalah-masalah yang ditemuinya. 
2. Mempelajari dan memperdalam konsep-konsep dasar dengan 
bermakna 
3. Memanipulasikan informasi yang diperoleh 
4. Mengembangkan keterampilan berpikir tinggi 
5. Mengembangkan metodologi dengan menggunakan perangkat 
penelitian 
6. Menumbuhkan minat dan kepercayaan diri melalui Problem Solving 
7. Mempelajari bagaimana ilmu pengetahuan itu tumbuh dan diciptakan. 
8. Bertanggung jawab atas kritikan evaluatif yang dilontarkan kepada 
lawan bicaranya (terbuka atas adanya variasi sudut pandang). 
9. Mengintegrasikankonsep-konsep 
matematis, graphing, drawing komputer, bahasa, seni melalui 
pendekatan holistis ke dalam kurikulum 





11. Menggunakan teknologi untuk mengumpulkan data, telaahan literatur, 
mengkreasi data base, dan tukar pikiran dan temuan melalui media 
elektronik. 
 
c) Peran Guru Selama DDFK 
1. Men-Definisi-kan masalah: 
a. Memfasilitasi kemungkinan pilihan area/bidang studi/kajian 
b. Menciptakan iklim yang mendukung 
c. Menciptakan situasi yang dapat memudahkan munculnya 
pertanyaan 
d. Menciptakan dan mengarahkan kegiatan brainstrorming 
e. Melakukan Record Keeping 
f. Menumbuhkan dan mempertahankan situasi dan kondisi 
lingkungan yang dihasilkan atas dasar interest siswa (Non-
Judgmental) 
g. Membantu dalam pengelompokan dan penjelasan permasalahan 
yang muncul. 
3. Men-Desain Solusi 
a. Menyediakan petunjuk tentang keamanan dan waktu bekerja, dan 
sumber yang dapat digunakan. 
b. Mengajukan pertanyaan untuk membantu memperjelas observasi 
siswa, membantu memperjelas arah dan logika berpikir siswa. 





d. Membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 
dikembangkan dengan ide/pendapat/gagasan siswa tersebut. 
e. Menyediakan daftar ketentuan penggunaan alat dan teknik yang 
baru 
f. Membantu mengembangkan metode pengumpulan data, 
pencatatan, interpretasi, penayangan, dan penggunaan dari 
teknologi yang masih dianggap kompleks oleh siswa 
g. Memfasilitasi siswa dalam hal perolehan informasi dan data. 
3. Mem-Formulasi Hasil 
a. Mendiskusikan kemungkinan penetapan audien dan audiensi 
b. Mendefinisikan dan menetapkan informasi yang dipandang sesuai 
dengan audiens 
c. Menyediakan ketentuan dalam analisis data dan teknik 
penayangannya. 
d. Menyediakan ketentuan dalam menyiapkan presentasi 
4. Meng-Komunikasikan Hasil 
a. Menekankan terciptanya situasi yang mendukung 
b. Memfasilitasi kemungkinan terjadinya interaksi antara presenter 
dengan audiens 
c. Membantu mengembangkan metode atau cara-cara dalam 
mengevaluasi hasil penemuan studi selama presentasi, baik secara 






5. Pembelajaran Konvensional 
Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan sangat 
banyak digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional. 
Pembelajaran konvesional. Pembelajaran konvensional mempunyai 
beberapa pengertian menurut para ahli, diantaranya: 
1. Djamarah (1996), metode pembelajaran konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena 
sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan 
antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Dalam pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan 
ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan 
latihan. 
2. Freire (1999), memberikan istilah terhadap pengajaran seperti itu sebagai 
suatu penyelenggaraan pendidikan ber “gaya bank” penyelenggaraan 
pendidikan hanya dipandang sebagai suatu aktivitas pemberian informasi 
yang harus “ditelan” oleh siswa, yang wajib diingat dan dihafal. 
 Secara umum, ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah: 
1. Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa menerima 
pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya sebagai badan 
dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai dengan standar. 
2. Belajar secara individual 
3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 





5. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final 
6. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran 
7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik 
8. Interaksi di antara siswa kurang 
9. Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar. 
 Namun perlu diketahui bahwa pengajaran model ini dipandang efektif 
atau mempunyai keunggulan, terutama: 
1. Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain 
2. Menyampaikan informasi dengan cepat 
3. Membangkitkan minat akan informasi 
4. Mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan 
5. Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar. 
 Sedangkan kelemahan pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1. Tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan mendengarkan 
2. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik dengan apa 
yang dipelajari 
3. Para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari itu 
4. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas 
5. Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal. 
 Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang 
biasa dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 





guru berperan penting dan dominan dalam proses pembelajaran. Kegiatan 
mengajar dalam pembelajaran konvensional cenderung diarahkan pada aliran 
informasi dari guru ke siswa, serta penggunaan metode ceramah terlihat sangat 
dominan.  
 Pola mengajar kelihatan baku, yakni menjelaskan sambil menulis di 
papan tulis serta diselingi tanya jawab, sementara itu peserta didik 
memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat di buku tulis.Sehingga 
pembelajaran konvensional lebih cenderung pada pelajaran yang bersifat 
hapalan yang mentolerir respon-respon yang bersifat konvergen, menekankan 
informasi konsep, latihan soal, serta penilaiannya masih bersifat tradisional 
yang hanya menuntut pada satu jawaban yang benar. Hal tersebut berimplikasi 
langsung pada proses pembelajaran di kelas yaitu pada situasi kelas akan 
menjadi pasif karena interaksi hanya berlangsung satu arah serta guru kurang 
memperhatikan dan memanfaatkan dan potensi-potensi siswa serta gagasan 
mereka sebagai daya nalar. Brooks & Brooks (dalam Dinda) mengemukakan 
pembelajaran konvensional mengikuti pola sebagai berikut : (a) guru sering 
mencontohkan pada siswa bagaimana menyelesaikan soal, (b) siswa belajar 
dengan cara mendengar dan menonton guru melakiukan matematik, kemudian 
mencoba memecahkan sendiri, (c) pada saatmengajar matematika, guru 
langsung menjelaskan topik yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan 
pemberian contoh dan soal untuk latihan. 






a. Guru memberikan informasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kemudian menjelaskan konsep dari materi pokok pembelajaran. 
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi yang 
telah diterangkan dan bertanya hal-hal yang dirasakan belum jelas. 
Kemudian memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum 
dengan cara memberikan pertanyaan lanjutan. 
c. Guru memberi contoh aplikasi konsep dan latihan soal-soal. 
d. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan secara individual atau 
mempersilahkan siswa untuk bekerja sama dengan teman sebangku. 
e. Guru meminta satu siswa atau lebih untuk menuliskan jawaban dari 
latihan yang diberikan di papan tulis. 
f. Guru memberikan sejumlah soal untuk pekerjaan rumah. 
 Dalam proses belajar metode ceramah memang diperlukan tapi 
sebaiknya metode ini harus digunakan secara jeli dengan melihat kondisi dari 
peserta didik, khususnya dalam pembelajaran matematika yang dituntut 
adalah sikap ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan dengan cara mencari, 
mengamati, maupun menemukan. 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang disebut 
pembelajaran konvensional adalah suatu metode penyajian pelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung 

















6. Materi Pokok Teorema Pythagoras 
 Teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku mengatakan: “Kuadrat 





Gambar.2.1. segitiga siku-siku Teorema Pythagoras 
Dimana: 
c = sisi terpanjang, disebut juga sisi miring  
a = sisi samping 
b = sisi depan 
a. Rumus Teorema Pythagoras: 
 =   +  
 =  +  
	 = 	 − 	  
	 = 	 − 	 
Contoh Soal: 
Pada gambar di bawah, ⊿ siku-siku di B. Panjang AC adalah 5 cm. 









	 = 	 + 	      
	 = 	 − 	 
	 = 5	 − 4	    
	 = 25 − 16 
	 = 9 
 = √9 
 = 3  
Maka panjang  adalah 3 . 
b. Kebalikan Teorema Pythagoras untuk MenentukanJenis Suatu 
Segitiga 
Pada suatu segitiga berlaku 
1) Jika kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga 
tersebut siku-siku. 
2) Jika kuadrat sisi miring < jumlah kuadrat sisi yang lain maka 
segitigatersebut lancip. 
3) Jika kuadrat sisi miring > jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga   
tersebut tumpul. 
Contoh Soal : 
Tentukan jenis segitigadengan panjang sisi-sisinya  3 cm, 5 cm, dan 4 cm! 
jawab: 
  =  5 ,  =  3  dan  =  4  









	 + 	 = 3	 + 4	  = 25 
 	  =  	 + 	, maka termasuk segitiga siku-siku 
c. Perbandingan Sisi-Sisi Segitiga Siku-Siku Khusus 












, maka perbandingan 
sisi-sisinya adalah 2 ∶ √3 ∶ atau 2 ∶ √3 ∶ 1 
 
 
     2a     30o  
                                                                     a√3 
             a  












, maka perbandingan sisi-
sisinya adalah √2 ∶  ∶ atau √2 ∶ 1 ∶ 1 
 
     a√2    45o 
                                                                    a 
             a  





Diketahui persegi panjangABCD dengan panjang diagonalAC = 10 cm 





a. panjang AB; 
   D    C 
b. panjang BC; 
   A    B 
Penyelesaian: 
Perbandingan sisi-sisi pada ⊿ABC adalah BC : AB : AC = 1 : √3 : 2, 
sehingga 
a.  ∶  ∶  = 1 ∶  √3 : 2 
 ∶  =  √3 : 2 
 ∶ 10 =  √3 : 2 
2      =  10 √3  
        =  102 √3  
              =  5 √3  cm 
b.  ∶  = 1 ∶ 2 
       ∶ 10 =  1: 2 
 2      =  10 
          =  5  
d. Penerapan Teorema Pythagoras dalam Kehidupan Sehari-hari 
Dalam kehidupan nyata, banyak permasalahan sehari-hari yang 
dapat diselesaikan dengan menggunakan bantuan Teorema Pythagoras. 






 Perhatikan Gambar (a) yang menunjukkan dinding sebuah rumah. 
Panjang sisi AB = 6 m, AD = 4 m, dan AC = 6 m. Tentukanlah sisi panjang 
CD! 
Penyelesaian:   C         C  
         2m ! =  − "  E                            D         E                             
D 
 ! = 6 − 4      4m       
4m 
 ! = 2 m 
A       B           A      6m        B 
       (a)    (b) 
Gambar.2.4. Ilustrasi dinding sebuah rumah  
"! =  = 6   
Menurut Teorema Pythagoras: 
"	 = "!	 + !	 
"	 = 6	 + 2	 = 40 
" = √40 ≈ 6,3  
Jadi, panjang sisi CD adalah 6,3 m. 
 
B. Kerangka Konseptual 
 Penelitian tentang perbandingan kemampuan pemahaman konsep 
sistematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran melalui model 
pemecahan masalah “DDFK” dengan yang memperoleh pembelajaran 
konvensional terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 








pembelajaran konvensional, sedangkat variabel terikatnya adalah peningkatan 
kemampuan pemahaman sistematis. 
 DDFK dalam model instruksional ini merupakan kependekan dari 
keempat istilah ‘Fase instruksional’, yaitu fase men-Definisi-kan masalah, 
men-Desain solusi, mem-Formulasi-kan hasil, dan meng-Komunikasikan 
hasil.Kegiatan perencanaan, pengorganisasian, analisis, pelaksanaan, 
pemecahan, serta monitoring dan evaluasi yang lebih dikenal sebagai fungsi-
fungsi manajemen sangat mewarnai setiap fase dari model DDFK. Adapun, 
kegiatan inti siswa selama fase men-Definisi-kan masalah adalah kegiatan 
identifikasi (identifying), pemilihan (selecting), dan memperjelas (refining) 
permasalahan yang ditemui. Selanjutnya, siswa diajak untuk men-Desain 
rencana pemecahan serta mengembangkan metodologi riset/studi 
(perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan, dan analisis data) untuk merespon 
permasalahan yang ditemuinya. Mereka kemudian dibimbing untuk mem-
Formulasikan fakta/data yang diperolehnya itu menjadi sebuah informasi yang 
dapat disampaikan kepada orang/pihak lain. Sampai pada akhir kegiatan studi 
atau belajarnya itu, siswa menetapkan metoda tertentu yang akan diterapkan 
pada kegiatan ber-Komunikasi dan berinteraksi dengan group siswa lain. 
 Sedangkan Konvensional pembelajaran konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena 
sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara 





pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang 
diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. 
C. Hipotesis 
 Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka hipotesis 
penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak terdapat perbandingan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang diajar dengan model pemecahan masalah 
DDFK lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional 
H1 : Terdapat perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang diajar dengan model pemecahan masalah DDFK lebih 














A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batang Kuis Kabupaten Deli 
Serdang Sumatera Utara, Dusun III Desa Baru, KecamatanBatang Kuis, 
Kabupaten Deli Serdang. Waktu pelaksanaannya pada semester II Tahun 
Pelajaran 2017/2018 bulan Januari sampai dengan Februari 2018. Jumlah jam 
pelajaran setiap minggu sebanyak 5 jam pelajaran (2 kali pertemuan), dimana 
alokasi waktu setiap jam pelajaran adalah 40 menit. Perlakuan dilakukan sebanyak 
enam kali pertemuan. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Batang Kuis dengan jumlah kelas 9 kelas dan jumlah siswa sebanyak 334 orang. 
Seluruh populasi diperkirakan memiliki karakteristik yang sama. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel cluster random 
sampling, yaitu populasi dibagi menjadi beberapa kelompok. Secara acak 
kelompok-kelompok yang diperlukan diambil dengan proses pengacakan. Dari 
populasi terpilih 2 kelas yaitu kelas VIII-3,  dan kelas VIII-4 dengan masing-







C. Metode penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan 
melakukan eksperimen di dalam kelas yang sudah tersedia sebagaimana adanya, 
tanpa melakukan perubahan situasi kelas dan jadwal pembelajaran. Penelitian 
dilaksanakan pada pembelajaran pendidikan matematika dengan membandingkan 
antara model pemecahan masalah DDFK dengan pembelajaran konvensional dan 
dilaksanakan pada kelas yang telah ditetapkan. Kelas VIII-3 melaksanakan model 
pemecahan masalah, sedangkan di kelas VIII-4 pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya pada masing-masing kelas diberikan soal tes untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa. Kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa dikategorikan atas kemampuan pemahaman 
konsep matematis tinggi dan kemampuan pemahaman konsep matematis rendah. 
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pretest-postest 
Control Group Design. Pretest digunakan untuk menyetarakan pengetahuan awal 
kedua kelompok sedangkan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa tentang kemampuan pemahaman konsep matematis setelah diberi 
perlakuan. Model pemecahan masalah DDFK dan pembelajaran konvensional 
sebagai variabel bebas, kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai 
variabel terikat. Adapun desain penelitian yang dilakukan pada penelitian 






Tabel.3.1. Randomized Control-Group Preetest-postest Design 
Kelompok Pree Test Perlakuan Post Test 
Eksperimen1 T1 Px1 T1 
Eksperimen2 T2 Px2 T2 
 
Keterangan : 
T1 = Tes Awal / Pree Test 
T2 = Tes Akhir / Post Test 
Px1 = Model Pembelajaran Pemecahan Masalah DDFK 
Px2 = Model Pembelajaran Konvensional 
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda tentang istilah 
yang digunakan dan untuk memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa yang 
sedang dibicarakan, maka beberapa istilah perlu dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam 
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 
berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar 
menghapal. 
2. Model pemecahan masalah “DDFK” adalah suatu model yang 
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip pemecahan masalah. Istilah 
“DDFK” merupakan kependekkan dari empat istilah, yaitu definisi, desain, 
formulasi dan komunikasi. Maksudnya dalam menyelesaikan suatu masalah 





masalah, mendesain solusi, memformulasikan hasil, dan mengomunikasikan 
hasil.  
3. Pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang dimulai 
dengan penyampaian materi yang menggunakan metode ekspositori, 
pemberian contoh soal oleh guru, dan dilanjutkan dengan pengerjaan soal-
soal latihan yang bersifat rutin oleh siswa. Dalam pembelajaran ini siswa 
cenderung pasif dalam pembelajarannya. 
 
F. Prosedur dan Pelaksanaan Perlakuan 
 Agar tujuan penelitian yang telah ditetapkan tercapai, perlu disusun 
prosedur yang sistematis. Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1.  Tahapan pra penelitian 
Tahapan pra penelitian meliputi: 
a. Survei lapangan (lokasi penelitian) 
b. Identifikasi masalah 
c. Merumuskan masalah 
2.   Tahap persiapan 
Tahapan persiapan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Menentukan tempat dan jadwal penelitian. 
b. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran pemecahan masalah DDFK pada materi Teorema 





pembelajaran konvensional pada materi Teorema Pythagoras. Rencana 
pembelajaran tiap kelas dibuat dalam 6 pertemuan. 
c. Menyiapkan alat pengumpul data, berupa pretest, posttest. 
d. Memvalidkan soal instrument penelitian. 
3.   Tahap pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Menentukan kelas eksperimen1 yang diajarkan dengan model 
pembelajaran pemecahan masalah DDFK dan kelas eksperimen2 yang 
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 
b. Melaksanakan pembelajaran / perlakuan. 
c. Pembelajaran yang dilaksanakan pada kedua kelas sampel berbeda. 
Pada kelas eksperimen1 diajar dengan model pembelajaran pemecahan 
masalah DDFK dan pada kelas eksperimen2 diajar dengan model 
pembelajaran konvensional. 
d. Memberikan post test kepada kedua kelas, tes ini diberikan setelah 
perlakuan selesai, kemudian menghitung mean (rata-rata) masing-
masing kelas. 
4.   Tahapan Akhir 
Tahapan Akhir dalam penelitian ini meliputi: 
a. Menganalisis data 
b. Menguji Hipotesis dengan menggunakan uji statistika t untuk 
mengetahui apakah perbedaan skor tersebut signifikan, yaitu apakah 





G. Instrumen Penelitian 
1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
 Tes kemampuan pemahaman konsep matematis digunakan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematispada materi teorema 
phytagoras, soal disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban 
sebanyak 30 item. Teknik pemberian skor adalah dengan memberikan skor 1 
untuk jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban yang salah. Dengan 
demikian skor minimum adalah 0 dan skor maksimum adalah 30. Tes awal 
dilaksanakan sebelum memberikan perlakuan, yang bertujuan untuk melihat 
kemampuan pemahaman konsep matematis sebelum perlakuan diberikan. Adapun 
tes akhir (tes kemampuan pemahaman konsep matematis) dilakukan setelah 
perlakuan diberikan, tujuannya untuk melihat kemampuan pemahaman konsep 
matematis setelah perlakuan diberikan. 
Instrumen ini disusun berdasarkan kisi-kisi tes dengan memperhatikan 
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada setiap materi yang disajikan. Tujuannya 
adalah agar alat ukur benar-benar valid dan mengukur tepat apa yang akan 
diukurnya. Ruang lingkup materi tes adalah materi pokok teorema 
phytagoras.Dimensi pengetahuan yang diukur meliputi pengetahuan faktual, 
pengetahuan konseptual, dan pengetahuan prosedural yang menyebar pada 
dimensi proses kognitif dari Bloom dengan ranah pengetahuan (knowledge), 
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analyze), sintesis 
(synthesis), evaluasi (evaluation).Adapun kisi-kisi instrumen tes (sebelum 





Tabel.3.2.Kisi-kisi Instrumen Materi Teorema Pythagoras 
No. Indikator 
Ranah Kognitif Jumlah 


















- - - 7 
3. Menghitung panjang 
Diagonal Sisi dan 
Diagonal Ruang 
Kubus dan Balok 
16 17 15, 18 - - - 4 
4. Menerapkan 












Total Soal 6 6 10 6 2 - 30 
 
Keterangan : 
C1 = Pengetahuan 
C2 = Pemahaman 
C3 = Penerapan 
C4 = Analisis 
C5 = Sintesis 
C6 = Evaluasi 
 
 “Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 
hendak diukur” (Suharsimi, 2005 : 65). Oleh karena itu sebelum soal pretest dan 
postes diujikan pada siswa, terlebih dahulu tes tersebut divalidkan. Tes 





yang dinilai memiliki kemampuan yang sama dengan siswa yang akan diteliti. 
Untuk melihat karakteristik tes tersebut dilakukan uji:  
a. Validitas Tes 
 Untuk menguji validitas tes digunakan rumus korelasi product moment 
(Suharsimi, 2005 : 65), sebagai berikut: 
 
  






   
Dimana: 
N = Jumlah siswa yang mengikuti 
X = Hasil tes matematika yang dicari validitasnya 
Y = Skor total 
rxy = Koefisien validitas tes. 
 Untuk menafsirkan keberartian harga validitas tiap soal, maka harga r 
tersebut dikonsultasikan ke table harga kritik r product moment. Dengan kriteria 
jika rhitung> rtabel pada taraf nyata α = 0,05 maka soal dianggap valid. Dari hasil 
perhitungan dari 30 soal di dapat bahwa 20 soal dinyatakan valid dan 10 butir soal 
dinyatakan tidak valid. 
 
b. Reliabilitas Tes 
 Arikunto (2012) mengemukakan bahwa reliabilitas suatu objektif tes dan 






























r11 = Reliabilitas secara keseluruhan 
p   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = p - 1) 
n   = Banyak item yang valid 
S   = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
Tabel.3.4. Tingkat Reliabilitas Tes 
No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1. 0,0 ≤ %&& < 0,20 Sangat rendah 
2. 0,20 ≤ %&& < 0,40 Rendah 
3. 0,40 ≤ %&& < 0,60 Sedang 
4. 0,60 ≤ %&& < 0,80 Tinggi 
5. 0,80 ≤ %&& < 1,00 Sangat tinggi 
 
 Untuk menafsirkan keberartian harga reliabilitas tes secara keseluruhan, maka 
harga tersebut dikonsultasikan ke table harga kritik r dengan kriteria jika  rhitung> 
rtabel pada taraf nyata α = 0,05 maka tes secara keseluruhan disebut reliabel. Dari 
hasil perhitungan 20 soal, didapat harga rhitung = 0,808 dikonfirmasikan dengan 
harga rtabel = 0,361 maka diperoleh rhitung > rtabel.  
 
c. Tingkat kesukaran 
 Menurut Arikunto (2012) untuk mengetahui tingkat kesukaran tes 
digunakan rumus: 
    p = 
)*+ 
Dimana: 
P = Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 





Js = Jumlah siswa peserta tes 
 Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks diperoleh, maka makin 
sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks diperoleh, makin mudah soal 
tersebut. Kriteria indeks soal itu adalah sebagai berikut: 
Tabel.3.5. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besar P Interpretasi 
, < 0,30 Terlalu sukar 
0,30 ≤ , < 0,70 Cukup (sedang) 
, ≥ 0,70 Terlalu mudah 
 
d. Daya Pembeda Soal 
 Untuk menentukan daya pembeda (D) terlebih dahulu skor dari peserta tes 
diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil 27 % skor 
teratas sebagai kelompok atas dan 27 % skor terbawah sebagai kelompok bawah. 
Rumus untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus yaitu:   
" =  /0/ − )0)  
 
Dimana:  
D = Daya Pembeda Soal 
BA= Banyak peserta test kelompok atas yang menjawab benar 
BB = Banyak peserta test kelompok atas yang menjawab benar 
JA= tingkat kesukaran pada kelompok atas 






Tabel.3.6. Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 
No. Indeks daya beda Klasifikasi 
1. 0,0 – 0,19  Jelek 
2. 0,20 – 0,39 Cukup 
3. 0,40 - 0,69  Baik 
4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 
5. Minus Tidak baik 
 
2. Non Tes 
 Instrument non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 
menginventariskan data tentang sikap siswa dan sikap guru sewaktu 
pembelajaran, serta interaksi antara guru dengan siswa, interaksi siswa dengan 
siswa lainnya selama proses pembelajaran berlangsung, serta untuk mengetahui 
hal-hal apa saja yang harus diperbaiki, dipertahankan, atau ditingkatkan pada 
pembelajaran selanjutnya. 
 Dengan demikian, lembar observasi merupakan lembar pengamatan 
terhadap siswa, guru, dan proses pembelajaran selama pembelajaran berlangsung 
dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi guru. 
H. Teknik Analisis Data 
  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, 
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan 
dengan penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi histogram, rata-rata dan 
simpangan baku. Sedangkan pada analisis inferensial digunakan pada pengujian 





1. Uji Normalitas 
Uji normalitas diadakan untuk mengetahui normal atau tidaknya populasi 
penelitian tiap variabel penelitian. Pengujian yang digunakan adalah uji Liliefors. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Mencari bilangan baku 
Dengan rumus : 12 =  34 5367  
86 = Rata-rata sampel 
9 = Simpangan baku    (Sudjana, 2009:116) 
b. Menghitung peluang :(<2) = ,(1 ≤  12) dengan menggunakan daftar 
distribusi normal baku. 
c. Selanjutnya menghitung proporsi 9<2 dengan rumus: 
9<2 =  >?@>? 12 , 1	, … , 1B ≤ 12>  
d. Meghitung selisih :(CD) −  9(CD) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
e. Menentukan harga terbesarnya dari selisih harga mutlak :(CD) −  9(CD) 
sebagai L0 atau EF = @G |:(C2) − 9(C2)| 
Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapat 
dibandingkan nilai L0 dengan nilai kritis L uji Liliefors dengan taraf 
signifikan 0,05 dengan kriteria pengujian: 
Jika EF  ≤  EIJKLM maka populasi berdistribusi normal. 







2. Uji Homogenitas 
 Untuk melihat kedua kelas yang diuji memiliki kemampuan dasar yang 
sama terlebih dahulu diuji kesamaan variansnya. Untuk menguji kesamaan varians 
digunakan uji F sebagai berikut: 
 OF ∶  P&	 =  P		 kedua populasi mempunyai varians yang sama 
OF ∶  P&	 ≠  P		 kedua populasi mempunyai varians yang berbeda 
: =  R%D>G ST%TG%R%D>G ST%@TDU  
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
Jika :V2IWBX < :IJKLM maka H0 diterima 
Jika :V2IWBX ≥ :IJKLM maka H0 ditolak 
Daerah kritis, tolak H0 jika :V2IWBX ≥  :IJKLM 
Dimana :J(Y&,Y	) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang α,, 
sedangkan derajat kebebasan v1 dan v2 masing-masing sesuai dengan 
dkpembilang=(n1 – 1) dan dkpenyebut = (n2 – 1) pembilang dan taraf nyata α = 0,05. 
 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis yang akan diajukan sebagai jawaban dari penelitian ini yang 
kebenarannya harus dibuktikan dengan data dan fakta empiris adalah: 
OF ∶  Z&  ≤  Z	 








H0  =   kemampuan siswa dengan model pembelajaran pemecahan masalah DDFK 
tidak lebih tinggi dari pada kemampuan siswa dengan model pembelajaran 
konvensional  
Ha  =   kemampuan siswa dengan model pembelajaran pemecahan masalah DDFK 
lebih tinggi dari pada kemampuan siswa dengan model pembelajaran 
konvensional 
Z&  = Rata-rata skor populasi kemampuan siswa dengan model pembelajaran 
pemecahan masalah DDFK 
Z	  = Rata-rata skor populasi kemampuan siswa dengan model pembelajaran 
konvensional  
Alternative pemilihan uji t 
1. Jika data berasal dari populasi yang homogen (P&	 ≠ P		 dan P	 tidak 
diketahui), maka digunakan rumus uji t yaitu: 
S =  36[5 36\7] [^[_ [^\ (Sudjana, 2005:239) 
Dengan  
9	 =  (>& − 1)9&	 + (>	 − 1)9		>& + >	 − 2  
2. Jika data berasal dari populasi yang tidak homogen (P&	 ≠ P		 dan P	 tidak 
diketahui), maka digunakan rumus uji t yaitu: 










t = luas daerah yang dicapai 
n1 = Banyak siswa pada sampel kelas eksperimen1 
n2 = Banyak siswa pada sampel kelas eksperimen2 
S1 = Simpangan baku kelas eksperimen1 
S2 = Simpangan baku kelas eksperimen2 
S
2
 = Simpangan baku gabugan S1 dan S2 
86& = Rata-rata selisih skor postes dan pretes siswa dengan model pembelajaran 
pemecahan masalah DDFK pada kelas eksperimen1 
86	 = Rata-rata selisih skor postes dan pretes siswa dengan model pembelajara 
konvensional pada kelas eksperimen2 
Kriteria pengujian adalah : terima H0 jika SV2IWBX ≤ SIJKLM  dan tolak H0 jika 
SV2IWBX > SIJKLM dengan dk = (>& + >	 − 2) dengan peluang (1 − ) dan taraf 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 Sebelum melakukan pembelajaran dengan dua model pembelajaran yang 
berbeda yaitu pembelajaran dengan model pemecahan masalah DDFK dan 
pembelajaran konvensional, terlebih dahulu dilakukan pretest (tes 
awal).Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa tanpa 
dipengaruhi pembelajaran dan menjadi dasar dalam pengelompokkan siswa pada 
saat pembelajaran. 
 Dari hasil pemberian pretest diperoleh nilai rata-rata pretest siswa kelas 
eksperimen1 adalah 45,22, sedangkan nilai rata-rata pretest siswa kelas 
eksperimen2 adalah 44,89. Ternyata dari pengujian nilai pretest kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2 diperoleh kedua kelas memiliki kemampuan 
awal yang sama (normal) dan kedua kelas homogen. Secara ringkas hasil pretest 
kedua kelompok diperlihatkan pada table berikut. 

























Gambar.4.1.Nilai tes kelas eksperimen I 
Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa paling banyak mendapatkan nilai 39 
sejumlah 8 orang. Sedangkan paling sedikit mendapatkan nilai 33 sejumlah 4 
orang. 
 































Gambar.4.2. Nilai Pretes kelas eksperimen2 
Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa paling banyak mendapat nilai 56 
sejumlah 7 orang. Sedangkan paling sedikit mendapatkan nilai 22 sejumlah 1 
orang. 
Tabel.4.3 
Data Pretest Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
No Statistik Kelas Eksperimen1 Kelas Eksperimen2 
1 N 37 38 
2 Jumlah Nilai 1673 1706 
3 Rata-rata 45,22 44,89 
4 S. Baku 10,28 11,92 
5 Varians 105,67 141,99 
6 Maksimum 61 61 
7 Minimum 28 22 
 
Berdasarkan rata-rata pretest kedua kelas tersebut, terlihat baik kelas 
eksperimen1 maupun kelas eksperimen2 memiliki rata-rata yang masih tergolong 
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Setelah diperoleh kemampuan awal masing-masing siswa maka pada kelas 
eksperimen 1 dibentuk kelompok heterogen dari sampel yang terdiri dari 4 orang 
dalam satu kelompok. 8 kelompok terdiri dari 4 orang dan 1 kelompok terdiri dari 
5 orang, dan untuk kelas eksperimen2 tidak dibentuk kelompok. 
 
2. Nilai posttest Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
Setelah diketahui kemampuan awal dan dibentuk kelompok, dilakukan 
pembelajaran dengan dua model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2, yaitu kelas eksperimen 1 (VIII-3) diterapkan 
model pembelajaran pemecahan masalah DDFK secara kelompok, sedangkan 
kelas eksperimen2 (VIII-4) diterapkan pembelajaran konvensional. Pada akhir 
pertemuan, siswa diberikan posttest (tes akhir).Tujuan diberikannya posttest 
adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dari kedua kelas tersebut. 
Secara ringkas hasil posttest kedua kelompok diperlihatkan pada table berikut: 
 

























Gambar.4.3.Nilai Postest kelas eksperimen 1 
Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa paling banyak mendapatkan nilai 
78 sejumlah 10 orang. Sedangkan paling sedikit mendapatkan nilai 61 sejumlah 3 
orang. 

































Gambar.4.4.Nilai Postest kelas eksperimen 2 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa paling banyak mendapatkan nilai 
66 sejumlah 9 orang. Sedangkan paling sedikit mendapatkan nilai 56 sejumlah 2 
orang. 
Tabel.4.6.Data Postest Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
No Statistik Kelas Eksperimen1 Kelas Eksperimen2 
1 N 37 38 
2 Jumlah Nilai 2818 2677 
3 Rata-rata 76,16 70,45 
4 S. Baku 8,45 10,76 
5 Varians 71,42 115,77 
6 Maksimum 89 89 

















B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas Data 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji liliefors yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah penyebaran data hasil penelitian memiliki sebaran data 
yang berdistribusi normal atau tidak. Sampel berdistribusi normal jika dipenuhi 
L0< Ltabel pada taraf signifikan α = 0,05. Uji normalitas data pretes kelas 
eksperimen1 diperoleh L0 (0,1311) < Ltabel (0,1456) dan data pretes kelas 
eksperimen2 diperoleh L0 (0,109) < Ltabel (0,1437). Data postes kelas eksperimen1 
diperoleh L0 (0,1203) < Ltabel (0,1456) dan data postes kelas eksperimen2 
diperoleh L0 (0,1328) < Ltabel (0,1437). Degan demikian dapat disimpulkan data 
pretest dan postest memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.  
Secara ringkas hasil perhitungan data-data hasil penelitian diperlihatkan 
pada table-tabel berikut: 
Tabel.4.7.Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 
Kelas 
Pretest Postest 
Lhitung Ltabel Keterangan Lhitung Ltabel keterangan 
Eksperimen1 0,1311 0,1456 Normal 0,1203 0,1456 Normal 
Eksperimen2 0,109 0,1437 Normal 0,1328 0,1437 Normal 
 
2. Uji Homogenitas Data 
Pengujian homogenitas data untuk megetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak, 





Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu 
uji F. jika Fhitung  ≥Ftabel maka H0 ditolak dan jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima. 
Dengan derajat kebebasan pembilang = (n1 – 1) dan derajat kebebasan penyebut = 
(n2 – 1) dengan taraf  nyata α = 0,05. Ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas 
disajikan pada table berikut: 






Fhitung Ftabel Keterangan 
Pretes 141,99 105,67 1,344 1,822 Homogen 
Postes  115,77 71,42 1,621 1,822 Homogen 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa hasil pretes dan postes siswa kelas eksperimen1 
dan siswa kelas eksperimen2 berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada data postes 
menggunakan uji statistik t. hasil pengujian pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk 
= n1 + n2 – 2 = 73 dengan thitung 2,551 dan ttabel = 1,996 sehingga diperoleh 
thitung>ttabel yaitu 2,551 > 1,996 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti hasil 
belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran pemecahan maslah DDFK 
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Batang Kuis. 
Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 
pemecahan Masalah DDFK adalah 76,16 sedangkan dengan strategi pembelajaran 





pemecahan masalah DDFK lebih tepat digunakan dari pada strategi pembelajaran 
kovensional pada pokok bahasan teorema Pythagoras. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam mempelajari suatu ilmu, strategi belajar sangat diperlukan untuk 
mencapai sasaran atau tujuan pembelajaran. Penentuan strategi atau pendekatan 
dalam pengajaran didasarkan pada tujuan yang akan dirumuskan, metode-metode 
apa yang akan digunakan dalam penyampaian bahan ajaran, serta pendekatan 
yang paling efektif dan efisien dalam membantu siswa mencapai tujuan. Oleh 
karena itu penggunaan strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK dalam 
pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 Pada saat menerapkan strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK di 
kelas eksperimen1, peneliti melihat interaksi antara siswa di masing-masing 
kelompok berjalan dengan baik sehingga siswa dapat berdiskusi dan bekerjasama 
untuk menghubungkan apa yang sudah dipahaminya dan dilakukannya dengan 
apa yang diajarkan kepadanya. Namun, saat strategi pembelajaran konvensional 
diterapkan di kelas eksperimen2, peneliti melihat siswa mengalami 
kesulitan.Banyak siswa yang kurang mengerti dengan arahan yang diberikan 
peneliti sehingga masih banyak siswa yang bertanya kepada peneliti maupun 
teman sebangkunya. 
 Berdasarkan tabel untuk kelas eksperimen1 diperoleh rata-rata nilai pretes 





Pada kelas eksperimen2 nilai pretes adalah 44,89 dan pada postes terjadi 
peningkatan menjadi 70,45. Jumlah sampel untuk kelas eksperimen1 sebanyak 37 
orang dan kelas eksperimen2 sebanyak 38 orang. 
 Setelah dilakukan perhitungan untuk uji hipotesis yaitu dengan 
menggunakan uji t diperoleh nilai thitung = 2,551. Jika dibandingkan dengan nilai 
ttabel = 1,996 maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK lebih tinggi 
dibandingkan dengan pembelajran kovensional di kelas VIII SMP Negeri 1 
Batang Kuis tahun ajaran 2017/2018. Ini menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran pemecahan masalah DDFK  lebih tepat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan teorema 
Pythagoras. 
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peryataan Winkel (dalam Edward 
Purba: 2005,2) tentang teori belajar kelompok bahwa “ Belajar kelompok 
dianggap sebagai cara belajar yang sangat baik”. Pengelompokkan siswa ini dapat 
menghubungkan siswa dalam belajar disebabkan perbedaan motivasi belajar dan 
menurut taraf kemampuan belajar siswa. Proses belajar di kelas berlangsung 
dalam iteraksi dan komunikasi antara siswa dengan siswa lain. Melalui 
komunikasi sisa ini dapat menghubungkan apa yang sudah dipahaminya dan 
dilakukannya dengan apa yang diajarkan kepadanya. 
 Bertitik tolak dari hasil penelitian ini tentunya peneliti mengakui adanya 
kelemahan-kelemahan pada saat penelitian ini dilakukan. Adapun kelemahan-





1. Peneliti kesulitan melibatkan sisa dalam proses belajar mengajar karena siswa 
masih jarang menerapka strategi pembelajarn ini. 
2. Siswa kurang memahami strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK 
dalam pembelajaran karena masih terbiasa pasif dalam pembelajaran yang 
diajarkan guru di kelas tersebut. 
3. Sarana pembelajaran kurang memuaskan karena keterbatasan peneliti dari segi 
waktu dalam menerapkan strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK 
dan juga keterbatasan alat peraga yang dipergunakan pada saat pembelajaran 
yang mengakibatkan pembelajaran pada pokok bahasan teorema Pythagoras 






Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data diperoleh 
beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Secara statistik dengan menggunakan uju-t disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK 
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII 
SMP Negeri 1 Batang Kuis tahun ajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan dari 
hasil pengujian hipotesis dimana thitung > ttabel yaitu 2,551 > 1,996. 
2. Hasil belajar matematika siswa pada materi teorema Pythagoras yang diajar 
dengan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK 
memiliki nilai rata-rata 76,16 dan yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata 70,45. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat peneliti berikan 
adalah: 
1. Kepada guru matematika dapat menjadikan model pembelajaran pemecahan 
masalah DDFK sebagai salah satu alternative dalam memilih model 






2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya 
menambahkan alat peraga dalam pembelajaran karena hal ini dapat 
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang diberikan serta 
memberikan reward kepada kelompok terbaik sehingga mampu menambah 
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 LAMPIRAN 1  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Batang Kuis 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi Pokok   : Teorema pythagoras 
Alokasi Waktu  : 5JP x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 3.6  Menjelaskan dan 
membuktikan teorema 
phytagoras dan triple 
phytagoras 
Pertemuan 1 dan 2 
1. Memahami Teorema Pythagoras 
melalui alat peraga, dan 
penyelidikan berbagai pola  
  bilangan. 
2. Melakukan percobaan untuk 
membuktikan kebenaran 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
3. Menentukan permasalahan nyata 
dengan menggunakan teorema 
pyhtagoras 
4. Mengenali teorema Phytagoras 
dan trple phytagoras  
5. Menemukan hubungan antarsisi 
pada segitiga siku-siku khusus  
2 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
phytagoras dan triple 
phytagoras. 
 
6. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan Teorema Pythagoras 
melalui alat peraga, dan 
penyelidikan berbagai pola  
bilangan. 
7. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan percobaan untuk 
membuktikan kebenaran 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
8. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan permasalahan nyata 
dengan menggunakan teorema 
pyhtagoras 
9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan teorema Phytagoras 
dan trple phytagoras  
10. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  hubungan 
antarsisi pada segitiga siku-siku 
khusus  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi teorema pythagoras siswa diharapkan mampu untuk: 
Pertemuan 1 dan 2 
1. Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga, dan penyelidikan 
berbagai pola  bilangan. 
 2. Melakukan percobaan untuk membuktikan kebenaran teorema phytagoras 
dan triple phytagoras 
3. Menentukan permasalahan nyata dengan menggunakan teorema 
pyhtagoras 
4. Mengenali teorema Phytagoras dan trple phytagoras  
5. Menemukan hubungan antarsisi pada segitiga siku-siku khusus  
D. Materi Pembelajaran 
1. Konsep teorema pythagoras 
2. Bentuk konsep teorema pythagoras 
Pertemuan ke-2  
1. Penerapan teorema pythagoras 
2. Menyelesaikan teorema pythagoras 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pemecahan Masalah DDFK 






















Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan rasa 
ingin tahu agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.Stimulasi 
pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar 
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam 
mengeksplorasi bahan. Alternatif kegiatan pembelajaran yang bisa 
dilakukan guru antara lain:  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan kemampuan 
anggota/siswa  yang heterogen  
 Di masing-masing kelompok, siswa diberikan beberapa 
fenomena atau gambar/peraga berikut untuk mengamatinya 
















Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi 
kesempatan kepada siswa dalam kelompok  untuk mengidentifikasi 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis yang umumnya  
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Alternatif kegiatan yang bisa 
dilakukan guru antara lain;  
 Diberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
bangun-baguan datar yang ada pada gambar tersebut,  
 Selanjutnya guru menyampaikan permasalahan: 
a. Sebutkan bangun datar apa saja  yang ada pada kerangka baja 
rumah dan gambar media peraga di atas ! 
b. Pada media peraga  segitiga siku-siku di atas, dapatkah Anda 
menemukan hubungan antara panjang alas sisi siku-siku (yang 
berimpit dengan susunan persegi di bagian bawah) dan panjang 
tinggi sisi-sisi siku (yang berimpit dengan susunan persegi di 
bagian samping), dengan panjang sisi miringnya? 
 
2. Pengumpulan data (Data collection) 
Pada tahap ini, guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan sebagai bahan 
menganalisis dalam rangka menjawab pertanyaan atau hipotesis di atas. Alternatif 
kegiatan pembelajaran yang bisa dilakukan antara lain:   
 Guru membimbing siswadalam kelompok untuk mengumpulkan informasi dari 
penyusunan beberapa segitiga siku-siku yang mungkin terbentuk, melalui 
penggunaan beberapa model atau peraga persegi satuan yang tersedia dengan 
ukuran-ukuran : 3  3; 4  4; 5  5; 6  6; 7  7; 8  8; 9  9; 10  10; 12  12; 
13 1 3; 15  15; 16  16; 17  17; 20  20; 24  24; dan 25  25      dst                                                                                       
 
  Ambillah 3 (tiga) dari model peraga persegi tersebut, kemudian susunlah 
model atau peraga persegi tersebut  sedemikian sehingga membentuk  segitiga 
siku-siku yang salah satu contohnya seperti berikut ini.  
  
 
 Gunakan busur derajat atau alat yang lain untuk memastikan bahwa salah satu 
sudut yang terbentuk adalah sudut siku-siku.    
 Catatlah panjang masing-masing sisi segitiga yang terbentuk dalam persegi 
satuan  
 Lakukan 3 (tiga) langkah di atas untuk model atau peraga persegi yang lain 
untuk membentuk segitiga siku-siku,  
 Isikan hasil yang Anda peroleh untuk melengkapi tabel berikut, kemudian 








































1 3 9 (32) 4 16 (42) 5 25 (52) 
2. 6 …. ….. 64 (82) … … 
3. ….. … 24 … … … 
4. 8 …. … …. … … 
5. … … … … 15 225 
(152) 
…..       







Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data atau informasi  
yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, pengamatan, 
pengukuran dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Alternatif kegiatan 
pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru antara lain:  Membimbing 
siswa untuk mengamati tabel , terutama pada kolom ke-3, 5, dan 7.  
 
 
















1. 9 (32) 16 (42) 25 (52) 
2.    
3.    
4.    
5.    
 
 Cermati hubungan antara bilangan yang di depan (9, 16 dan 25) 
demikian juga bilangan yang ada di dalam kurung (32, 42, 52).  
 Cermati hal serupa untuk segitiga siku-siku yang terbentuk 
berikutnya, kemudian dibimbing untuk menanggapi pertanyaan 
berikut:   
a. Apakah bilangan-bilangan pada kolom ke – 4, merupakan 
jumlahan dari bilangan pada kolom ke-2 dan ke-3? 
b. Apakah dapat dikatakan bahwa pada segitiga siku-siku, 
jumlah kuadrat dari panjang sisi siku-siku sama dengan 





Pada tahap ini siswa dalam kelompok melakukan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil 
pengolahan data. Alternatif kegiatan yang bisa dilakukan antara lain, 
siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan berikut:   
 Diberikan beberapa peraga persegi satuan dengan ukuran 5  5; 
12  12 dan 13  13, apakah segitiga yang terbentuk merupakan 
segitiga siku-siku?   
 Bagaimana dengan  peraga persegi satuan dengan ukuran 12  
12; 16  16 dan 20  20, apakah segitiga yang terbentuk 








Generalisasi sebagai proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat 
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah 
yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Alternatif kegiatan 
yang bisa dilakukan dalam tahap ini, guru membimbing siswa dalam 
kelompok  menggunakan  bahasa dan pemahaman mereka sendiri  untuk 
menarik kesimpulan berikut.    
 Jika panjang sisi suatu segitiga siku-siku  adalah a ; panjang sisi 
siku-siku yang lain adalah b; sementara panjang sisi miringnya 
  
Pertemuan ke-2 ( 2 JP ) 





1. Guru menyampaikan salam. 
2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk 
memimpin berdoa, dilanjutkan menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Apersepsi:  
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 
peserta didik  tentang materi berhubungan dengan 
Pythagoras. Contoh pertanyaan: 
1)  Masih ingatkah kalian tentang rumus 
pythagoras? 
2) Bagaimana rumus mencari panjang sisi miring 
dan sisi siku-siku pada segitiga siku-siku? 
5.    Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi. 
6. Guru menyampaikan cakupan materi yaitu 
memahami teorema Pythagoras. 
7. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan 
dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik 
akan bekerja secara individu dan kelompok. 
15 menit 
adalah c; maka berlaku a2 + b2 = c2 atau bisa dikatakan bahwa 
untuk sebarang  segitiga siku-siku, jumlah kuadrat dari  dua sisi 
siku-siku segitiga  sama dengan kuadrat dari sisi miringnya.  
 Inti  Mengamati 




1.  Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan tabel pada 
tayangan tadi.  
2. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang 
lancar, Guru melontarkan pertanyaan penuntun/ 
pancingan secara bertahap.  
Contoh pertanyaan penuntun/pancingan: 
1) Setelah mengamati gambar, apa yang terpikir 
dalam benak kalian?  
2) Coba buatlah pertanyaan   dari gambar itu yang 
berkaitan dengan Pythagoras! 
Mengerjakan  
1. Secara berpasangan, peserta didik memcoba 
menyelesaikan tabel tersebut! 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa peserta didik mengkomunikasikan hasil 
diskusinya. Peserta didik lain menanggapi. 
2. Guru memberi konfirmasi. 
65 menit  
Penutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan. 
2. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai pythagoras 
3. Guru memberikan tugas rumah yang akan dibahas 
pertemuan selanjutnya. 
4. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa 













Guru Mata Pelajaran Matematika
(Saut Hermilen Nasution)





 LAMPIRAN 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Batang Kuis 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester   : VIII/GenaP 
Materi Pokok   : Teorema pythagoras 
Alokasi Waktu  : 5JP x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 3.6  Menjelaskan dan membuktikan 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
 
1. Menemukan hubungan antar 
panjang sisi pada segitiga 
khusus 
2. Menyelesaikan model 
 matematika yang berkaitan 
dengan Pythagoras 
2 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
phytagoras dan triple phytagoras. 
 
3. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan hubungan 
antar panjang sisi pada 
segitiga khusus 
4. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan model 
matematika yang berkaitan 
dengan Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Menemukan hubungan antar panjang sisi pada segitiga khusus 
 Menyelesaikan model matematika yang berkaitan dengan Pythagoras 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke-3 
1. Menemukan hubungan antar panjang sisi pada segitiga khusus 
Pertemuan ke-4 
1. Menyelesaikan model matematika yang berkaitan dengan Pythagoras 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pemecahan Masalah DDFK 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-3 ( 3 JP ) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan 1. Memulai kegiatan dengan salam dan 
berdoa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menyampaikan tugas-tugas kerja 
15 menit 
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu 
kelompok 


















1. Menunjukkan kepada siswa media yang 
berupa gambar masalah nyata yang 
berhubungan dengan teorema pythagoras 
 
2. Siswa mengamati gambar yang telah 
ditunjukkan  
3. Siswa diminta memikirkan masalah yang 
ada pada LKS-1, berikut:  
 
4. Siswa mencoba menjawab masalah  yang 
disediakan dalam kelompoknya 
 
5. Menyajikan hasil jawaban dalam 
kelompoknya. 
6. Siswa  berdiskusi tentang permasalahan 
yang ada 
7. Siswa menyimpulkan dari hasil diskusi 
dalam kelompoknya 
8. Masing-masing kelompok 


















Penutup 1. Siswa merangkum isi pembelajaran yaitu 
tentang aplikasi teorema Pythagoras pada 
masalah nyata 










 Pertemuan ke-4 ( 2 JP ) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan 1. Memulai kegiatan dengan salam dan 
berdoa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menyampaikan tugas-tugas kerja 
kelompok 


















1. Menunjukkan kepada siswa media 
yang berupa gambar masalah nyata 
yang berhubungan dengan teorema 
pythagoras 
2. Siswa mengamati gambar yang telah 
ditunjukkan  
3. Siswa diminta memikirkan masalah 
yang ada pada LKS-1 
4. Siswa mencoba menjawab masalah  
yang disediakan dalam kelompoknya 
5. Menyajikan hasil jawaban dalam 
kelompoknya. 
6. Siswa  berdiskusi tentang 
permasalahan yang ada 
7. Siswa menyimpulkan dari hasil 
diskusi dalam kelompoknya 
8. Masing-masing kelompok 












Penutup 3. Siswa merangkum isi pembelajaran 
yaitu tentang aplikasi teorema 
Pythagoras pada masalah nyata 
4. Memberikan tes uraian yang 
dikerjakan mandiri. 
 
15 menit  
 
G. PENILAIAN 
1.  Sikap Spiritual 
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 LAMPIRAN 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Batang Kuis 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi Pokok   : Teorema pythagoras 
Alokasi Waktu  : 5JP x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 3.6  Menjelaskan dan membuktikan 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
 
1. Menyelesaikan model 
matematika yang berkaitan 
dengan Pythagoras 
2. Menemukan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
 dengan teorema phytagoras. 
Misal : bentuk rangka atap, 
tangga 
2 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
phytagoras dan triple phytagoras. 
 
1. Menyelesaikan masalah  
model matematika yang 
berkaitan dengan Pythagoras 
2. Menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
teorema phytagoras. Misal : 
bentuk rangka atap, tangga 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Menemukan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan teorema 
phytagoras. Misal : bentuk rangka atap, tangga 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke-5 
1. Penggunaan teorema Pythagoras pada suatu permasalahan 
2. Penggunaan teorema Pythagoras pada suatu kehidupan nyata 
Pertemuan ke-6 
1. Penggunaan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dibuat pada tugas proyek yang telah diberikan. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pemecahan Masalah DDFK 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-5 ( 3JP ) 
Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam. 15 
  2. Guru meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin berdoa, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
3. Apersepsi:  
Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik  tentang materi 
luas persegi dan luas segitiga siku-siku yang 
berhubungan dengan Pythagoras. Contoh 
pertanyaan: 
1)  Masih ingatkah kalian tentang rumus 
luas segitiga? 
2) Bagaimana rumus mencari panjang sisi 
miring pada segitiga siku-siku? 
4.  Guru memotivasi peserta didik dengan 
menyampaikan bahwa materi teorema 
pythagoras sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari dan menjadi prasyarat untuk 
mempelajari materi berikutnya. 
5.    Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi. 
6. Guru menyampaikan cakupan materi yaitu 
memahami teorema Pythagoras dan 
menyelesaikan masalah nyata yang 
berhubungan dengan pythagoras 
8. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu 
peserta didik akan bekerja secara individu 
dan kelompok. 
menit 
 Inti  Mengamati 




2. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan 
gambar jarak rumah dengan pantai pada 
tayangan tadi.  
3. Apabila proses bertanya dari peserta didik 
kurang lancar, Guru melontarkan 
pertanyaan penuntun/ pancingan secara 
bertahap.  
Contoh pertanyaan penuntun/pancingan: 
1) Setelah mengamati gambar, apa yang 
terpikir dalam benak kalian?  
2) Coba buatlah pertanyaan   dari gambar 
itu yang berkaitan dengan Pythagoras! 
Mengumpulkan data 
1. Secara berpasangan, peserta didik 
menggambarkan dan menentukan jarak 
antara rumah dengan pantai. 
2. Peserta didik secara berpasangan 
menyelesaikan LKS 1 nomor 1. (Lampiran 
1) 
3. Apabila proses mengumpulkan informasi 
90 
menit  
 dari peserta didik kurang lancar, Guru 
melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap. 
Menalar 
1. Peserta didik menyimpulkan jarak antar 
rumah dengan pantai menggunakan teorema 
Pythagoras. 
2. Peserta didik secara berpasangan 
menyelesaikan LKS 1 nomor 2. (Lampiran 
1) 
Mengkomunikasikan 
3. Beberapa peserta didik mengkomunikasikan 
hasil diskusinya. Peserta didik lain 
menanggapi. 
4. Guru memberi konfirmasi. 
Mencipta 
1. Peserta didik membuat masing-masing 
sebuah soal tentang teorema Pythagoras dan 
menyelesaikannya. 
Penutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan. 
2. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai penerapan 
teorema Pythagoras pada masalah nyata. 
3. Guru memberikan tugas proyek yang akan 
dibahas pertemuan selanjutnya. 
4. Salah seorang peserta didik memimpin 






 Pertemuan ke-6 ( 3 JP ) 





1. Guru menyampaikan salam. 
2. Guru meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin berdoa, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
3. Apersepsi:  
Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik  tentang materi 
pythagoras yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi. 
5. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu 
peserta didik akan bekerja secara individu 
dan kelompok. 
15 menit 
Inti  Mengamati 
1. Peserta didik mencermati permasalahan  
tugas proyek yang berkaitan dengan 
Pythagoras dalam kehidupan nyata yang 
telah mereka buat. 
Menanya 
1. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan.  
Mengumpulkan data 
1. Secara berpasangan, peserta didik didorong 
90 menit  
 untuk mencari dan menuliskan informasi 
pada permasalahan tersebut. 
2. Peserta didik secara berpasangan mencoba 
merumuskan cara untuk menyelesaikan 
permasalahan terkait himpunan yang ada. 
Menalar 
1. Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
yang diberikan Guru tentang teorema 
Pythagoras pada kehidupan nyata. Guru 
berkeliling untuk membimbing peserta didik. 
2.  Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
yang diberikan Guru tentang permasalahn 
pythagoras 
3. Secara berkelompok peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat permasalahan 
pada LKS. 
Mengkomunikasikan 
1.Peserta didik menuliskan kesimpulan hasil 
diskusinya pada kertas plano. 
2.   Beberapa kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
Penutup 1.  Peserta didik bersama-sama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan, 
2. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai theorema 
Pythagoras yang telah dipelajari. 
2. Guru menyampaikan pemberitahuan ulangan 
harian materi pythagoras, untuk dipelajari di 
rumah. 
15 menit 
3. Salah seorang peserta didik memimpin
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 LAMPIRAN 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Batang Kuis 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi Pokok   : Teorema pythagoras 
Alokasi Waktu  : 5JP x 40 menit (2 pertemuan) 
H. Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
I. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 3.6  Menjelaskan dan 
membuktikan teorema 
phytagoras dan triple 
phytagoras 
Pertemuan 1 dan 2 
11. Memahami Teorema Pythagoras 
melalui alat peraga, dan 
penyelidikan berbagai pola  
bilangan. 
  12. Melakukan percobaan untuk 
membuktikan kebenaran 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
13. Menentukan permasalahan nyata 
dengan menggunakan teorema 
pyhtagoras 
14. Mengenali teorema Phytagoras 
dan trple phytagoras  
15. Menemukan hubungan antarsisi 
pada segitiga siku-siku khusus  
2 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
phytagoras dan triple 
phytagoras. 
 
16. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan Teorema Pythagoras 
melalui alat peraga, dan 
penyelidikan berbagai pola  
bilangan. 
17. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan percobaan untuk 
membuktikan kebenaran 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
18. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan permasalahan nyata 
dengan menggunakan teorema 
pyhtagoras 
19. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan teorema Phytagoras 
dan trple phytagoras  
20. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  hubungan 
antarsisi pada segitiga siku-siku 
khusus  
 
J. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi teorema pythagoras siswa diharapkan mampu untuk: 
Pertemuan 1 dan 2 
6. Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga, dan penyelidikan 
berbagai pola  bilangan. 
 7. Melakukan percobaan untuk membuktikan kebenaran teorema phytagoras 
dan triple phytagoras 
8. Menentukan permasalahan nyata dengan menggunakan teorema 
pyhtagoras 
9. Mengenali teorema Phytagoras dan trple phytagoras  
10. Menemukan hubungan antarsisi pada segitiga siku-siku khusus  
K. Materi Pembelajaran 
3. Konsep teorema pythagoras 
4. Bentuk konsep teorema pythagoras 
Pertemuan ke-2  
3. Penerapan teorema pythagoras 
4. Menyelesaikan teorema pythagoras 
L. Metode Pembelajaran 
Pembelajaran Konvensional 






















Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan rasa 
ingin tahu agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.Stimulasi 
pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar 
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam 
mengeksplorasi bahan. Alternatif kegiatan pembelajaran yang bisa 
dilakukan guru antara lain:  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan kemampuan 
anggota/siswa  yang heterogen  
 Di masing-masing kelompok, siswa diberikan beberapa 
fenomena atau gambar/peraga berikut untuk mengamatinya 
















Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi 
kesempatan kepada siswa dalam kelompok  untuk mengidentifikasi 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis yang umumnya  
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Alternatif kegiatan yang bisa 
dilakukan guru antara lain;  
 Diberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
bangun-baguan datar yang ada pada gambar tersebut,  
 Selanjutnya guru menyampaikan permasalahan: 
c. Sebutkan bangun datar apa saja  yang ada pada kerangka baja 
rumah dan gambar media peraga di atas ! 
d. Pada media peraga  segitiga siku-siku di atas, dapatkah Anda 
menemukan hubungan antara panjang alas sisi siku-siku (yang 
berimpit dengan susunan persegi di bagian bawah) dan panjang 
tinggi sisi-sisi siku (yang berimpit dengan susunan persegi di 
bagian samping), dengan panjang sisi miringnya? 
7. Pengumpulan data (Data collection) 
Pada tahap ini, guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan sebagai bahan 
menganalisis dalam rangka menjawab pertanyaan atau hipotesis di atas. Alternatif 
kegiatan pembelajaran yang bisa dilakukan antara lain:   
 Guru membimbing siswadalam kelompok untuk mengumpulkan informasi dari 
penyusunan beberapa segitiga siku-siku yang mungkin terbentuk, melalui 
penggunaan beberapa model atau peraga persegi satuan yang tersedia dengan 
ukuran-ukuran : 3  3; 4  4; 5  5; 6  6; 7  7; 8  8; 9  9; 10  10; 12  12; 
13 1 3; 15  15; 16  16; 17  17; 20  20; 24  24; dan 25  25      dst                                                                                       
 
 
  Ambillah 3 (tiga) dari model peraga persegi tersebut, kemudian susunlah 
model atau peraga persegi tersebut  sedemikian sehingga membentuk  segitiga 
siku-siku yang salah satu contohnya seperti berikut ini.  
  
 
 Gunakan busur derajat atau alat yang lain untuk memastikan bahwa salah satu 
sudut yang terbentuk adalah sudut siku-siku.    
 Catatlah panjang masing-masing sisi segitiga yang terbentuk dalam persegi 
satuan  
 Lakukan 3 (tiga) langkah di atas untuk model atau peraga persegi yang lain 
untuk membentuk segitiga siku-siku,  
 Isikan hasil yang Anda peroleh untuk melengkapi tabel berikut, kemudian 








































1 3 9 (32) 4 16 (42) 5 25 (52) 
2. 6 …. ….. 64 (82) … … 
3. ….. … 24 … … … 
4. 8 …. … …. … … 
5. … … … … 15 225 
(152) 
…..       







Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data atau informasi  
yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, pengamatan, 
pengukuran dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Alternatif kegiatan 
pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru antara lain:  Membimbing 
siswa untuk mengamati tabel , terutama pada kolom ke-3, 5, dan 7.  
 
 
















1. 9 (32) 16 (42) 25 (52) 
2.    
3.    
4.    
5.    
 
 Cermati hubungan antara bilangan yang di depan (9, 16 dan 25) 
demikian juga bilangan yang ada di dalam kurung (32, 42, 52).  
 Cermati hal serupa untuk segitiga siku-siku yang terbentuk 
berikutnya, kemudian dibimbing untuk menanggapi pertanyaan 
berikut:   
c. Apakah bilangan-bilangan pada kolom ke – 4, merupakan 
jumlahan dari bilangan pada kolom ke-2 dan ke-3? 
d. Apakah dapat dikatakan bahwa pada segitiga siku-siku, 
jumlah kuadrat dari panjang sisi siku-siku sama dengan 





Pada tahap ini siswa dalam kelompok melakukan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil 
pengolahan data. Alternatif kegiatan yang bisa dilakukan antara lain, 
siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan berikut:   
 Diberikan beberapa peraga persegi satuan dengan ukuran 5  5; 
12  12 dan 13  13, apakah segitiga yang terbentuk merupakan 
segitiga siku-siku?   
 Bagaimana dengan  peraga persegi satuan dengan ukuran 12  
12; 16  16 dan 20  20, apakah segitiga yang terbentuk 








Generalisasi sebagai proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat 
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah 
yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Alternatif kegiatan 
yang bisa dilakukan dalam tahap ini, guru membimbing siswa dalam 
kelompok  menggunakan  bahasa dan pemahaman mereka sendiri  untuk 
menarik kesimpulan berikut.    
 Jika panjang sisi suatu segitiga siku-siku  adalah a ; panjang sisi 
siku-siku yang lain adalah b; sementara panjang sisi miringnya 
  
Pertemuan ke-2 ( 2 JP ) 





4. Guru menyampaikan salam. 
5. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk 
memimpin berdoa, dilanjutkan menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran peserta didik. 
6. Apersepsi:  
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 
peserta didik  tentang materi berhubungan dengan 
Pythagoras. Contoh pertanyaan: 
1)  Masih ingatkah kalian tentang rumus 
pythagoras? 
2) Bagaimana rumus mencari panjang sisi miring 
dan sisi siku-siku pada segitiga siku-siku? 
5.    Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi. 
6. Guru menyampaikan cakupan materi yaitu 
memahami teorema Pythagoras. 
9. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan 
dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik 
akan bekerja secara individu dan kelompok. 
15 menit 
adalah c; maka berlaku a2 + b2 = c2 atau bisa dikatakan bahwa 
untuk sebarang  segitiga siku-siku, jumlah kuadrat dari  dua sisi 
siku-siku segitiga  sama dengan kuadrat dari sisi miringnya.  
 Inti  Mengamati 




1.  Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan tabel pada 
tayangan tadi.  
4. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang 
lancar, Guru melontarkan pertanyaan penuntun/ 
pancingan secara bertahap.  
Contoh pertanyaan penuntun/pancingan: 
3) Setelah mengamati gambar, apa yang terpikir 
dalam benak kalian?  
4) Coba buatlah pertanyaan   dari gambar itu yang 
berkaitan dengan Pythagoras! 
Mengerjakan  
2. Secara berpasangan, peserta didik memcoba 
menyelesaikan tabel tersebut! 
Mengkomunikasikan 
5. Beberapa peserta didik mengkomunikasikan hasil 
diskusinya. Peserta didik lain menanggapi. 
6. Guru memberi konfirmasi. 
65 menit  
Penutup 5. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan. 
6. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai pythagoras 
7. Guru memberikan tugas rumah yang akan dibahas 
pertemuan selanjutnya. 
8. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa 













Guru Mata Pelajaran Matematika





 LAMPIRAN 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Batang Kuis 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi Pokok   : Teorema pythagoras 
Alokasi Waktu  : 5JP x 40 menit (2 pertemuan) 
E. Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
F. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 3.6  Menjelaskan dan membuktikan 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
 
5. Menemukan hubungan antar 
panjang sisi pada segitiga 
khusus 
6. Menyelesaikan model 
 matematika yang berkaitan 
dengan Pythagoras 
2 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
phytagoras dan triple phytagoras. 
 
7. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan hubungan 
antar panjang sisi pada 
segitiga khusus 
8. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan model 
matematika yang berkaitan 
dengan Pythagoras 
 
G. Tujuan Pembelajaran 
 Menemukan hubungan antar panjang sisi pada segitiga khusus 
 Menyelesaikan model matematika yang berkaitan dengan Pythagoras 
 
H. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke-3 
2. Menemukan hubungan antar panjang sisi pada segitiga khusus 
Pertemuan ke-4 
2. Menyelesaikan model matematika yang berkaitan dengan Pythagoras 
 




F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-3 ( 3 JP ) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan 5. Memulai kegiatan dengan salam dan 
berdoa 
15 menit 
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
7. Menyampaikan tugas-tugas kerja 
kelompok 


















9. Menunjukkan kepada siswa media yang 
berupa gambar masalah nyata yang 
berhubungan dengan teorema pythagoras 
 
10. Siswa mengamati gambar yang telah 
ditunjukkan  
11. Siswa diminta memikirkan masalah 
yang ada pada LKS-1, berikut:  
 
12. Siswa mencoba menjawab masalah  
yang disediakan dalam kelompoknya 
 
13. Menyajikan hasil jawaban dalam 
kelompoknya. 
14. Siswa  berdiskusi tentang 
permasalahan yang ada 
15. Siswa menyimpulkan dari hasil diskusi 
dalam kelompoknya 
16. Masing-masing kelompok 


















Penutup 5. Siswa merangkum isi pembelajaran yaitu 
tentang aplikasi teorema Pythagoras pada 
masalah nyata 









 Pertemuan ke-4 ( 2 JP ) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan 9. Memulai kegiatan dengan salam dan 
berdoa 
10. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
11. Menyampaikan tugas-tugas kerja 
kelompok 


















17. Menunjukkan kepada siswa 
media yang berupa gambar masalah 
nyata yang berhubungan dengan 
teorema pythagoras 
18. Siswa mengamati gambar yang 
telah ditunjukkan  
19. Siswa diminta memikirkan 
masalah yang ada pada LKS-1 
20. Siswa mencoba menjawab 
masalah  yang disediakan dalam 
kelompoknya 
21. Menyajikan hasil jawaban dalam 
kelompoknya. 
22. Siswa  berdiskusi tentang 
permasalahan yang ada 
23. Siswa menyimpulkan dari hasil 
diskusi dalam kelompoknya 
24. Masing-masing kelompok 












Penutup 7. Siswa merangkum isi pembelajaran 
yaitu tentang aplikasi teorema 
Pythagoras pada masalah nyata 
8. Memberikan tes uraian yang 
dikerjakan mandiri. 
 
15 menit  
 
G. PENILAIAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Batang Kuis 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi Pokok   : Teorema pythagoras 
Alokasi Waktu  : 5JP x 40 menit (2 pertemuan) 
E. Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
F. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 3.6  Menjelaskan dan membuktikan 
teorema phytagoras dan triple 
phytagoras 
 
3. Menyelesaikan model 
matematika yang berkaitan 
dengan Pythagoras 
4. Menemukan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
 dengan teorema phytagoras. 
Misal : bentuk rangka atap, 
tangga 
2 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
phytagoras dan triple phytagoras. 
 
3. Menyelesaikan masalah  
model matematika yang 
berkaitan dengan Pythagoras 
4. Menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
teorema phytagoras. Misal : 
bentuk rangka atap, tangga 
 
G. Tujuan Pembelajaran 
Menemukan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan teorema 
phytagoras. Misal : bentuk rangka atap, tangga 
 
H. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke-5 
3. Penggunaan teorema Pythagoras pada suatu permasalahan 
4. Penggunaan teorema Pythagoras pada suatu kehidupan nyata 
Pertemuan ke-6 
1. Penggunaan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dibuat pada tugas proyek yang telah diberikan. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pembelajaran Konvensional 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-5 ( 3JP ) 
Kegiatan Uraian Kegiatan 
Rencana 
Waktu 
Pendahuluan  4. Guru menyampaikan salam. 15 
  5. Guru meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin berdoa, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
6. Apersepsi:  
Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik  tentang materi 
luas persegi dan luas segitiga siku-siku yang 
berhubungan dengan Pythagoras. Contoh 
pertanyaan: 
1)  Masih ingatkah kalian tentang rumus 
luas segitiga? 
2) Bagaimana rumus mencari panjang sisi 
miring pada segitiga siku-siku? 
4.  Guru memotivasi peserta didik dengan 
menyampaikan bahwa materi teorema 
pythagoras sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari dan menjadi prasyarat untuk 
mempelajari materi berikutnya. 
5.    Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi. 
6. Guru menyampaikan cakupan materi yaitu 
memahami teorema Pythagoras dan 
menyelesaikan masalah nyata yang 
berhubungan dengan pythagoras 
10. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu 
peserta didik akan bekerja secara individu 
dan kelompok. 
menit 
 Inti  Mengamati 




4. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan 
gambar jarak rumah dengan pantai pada 
tayangan tadi.  
5. Apabila proses bertanya dari peserta didik 
kurang lancar, Guru melontarkan 
pertanyaan penuntun/ pancingan secara 
bertahap.  
Contoh pertanyaan penuntun/pancingan: 
3) Setelah mengamati gambar, apa yang 
terpikir dalam benak kalian?  
4) Coba buatlah pertanyaan   dari gambar 
itu yang berkaitan dengan Pythagoras! 
Mengumpulkan data 
4. Secara berpasangan, peserta didik 
menggambarkan dan menentukan jarak 
antara rumah dengan pantai. 
5. Peserta didik secara berpasangan 
menyelesaikan LKS 1 nomor 1. (Lampiran 
1) 
6. Apabila proses mengumpulkan informasi 
90 
menit  
 dari peserta didik kurang lancar, Guru 
melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap. 
Menalar 
3. Peserta didik menyimpulkan jarak antar 
rumah dengan pantai menggunakan teorema 
Pythagoras. 
4. Peserta didik secara berpasangan 
menyelesaikan LKS 1 nomor 2. (Lampiran 
1) 
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mengkomunikasikan 
hasil diskusinya. Peserta didik lain 
menanggapi. 
8. Guru memberi konfirmasi. 
Mencipta 
2. Peserta didik membuat masing-masing 
sebuah soal tentang teorema Pythagoras dan 
menyelesaikannya. 
Penutup 5. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan. 
6. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai penerapan 
teorema Pythagoras pada masalah nyata. 
7. Guru memberikan tugas proyek yang akan 
dibahas pertemuan selanjutnya. 
8. Salah seorang peserta didik memimpin 






 Pertemuan ke-6 ( 3 JP ) 





6. Guru menyampaikan salam. 
7. Guru meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin berdoa, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
8. Apersepsi:  
Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik  tentang materi 
pythagoras yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
9. Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi. 
10. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu 
peserta didik akan bekerja secara individu 
dan kelompok. 
15 menit 
Inti  Mengamati 
2. Peserta didik mencermati permasalahan  
tugas proyek yang berkaitan dengan 
Pythagoras dalam kehidupan nyata yang 
telah mereka buat. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan.  
Mengumpulkan data 
3. Secara berpasangan, peserta didik didorong 
90 menit  
 untuk mencari dan menuliskan informasi 
pada permasalahan tersebut. 
4. Peserta didik secara berpasangan mencoba 
merumuskan cara untuk menyelesaikan 
permasalahan terkait himpunan yang ada. 
Menalar 
1. Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
yang diberikan Guru tentang teorema 
Pythagoras pada kehidupan nyata. Guru 
berkeliling untuk membimbing peserta didik. 
2.  Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
yang diberikan Guru tentang permasalahn 
pythagoras 
3. Secara berkelompok peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat permasalahan 
pada LKS. 
Mengkomunikasikan 
1.Peserta didik menuliskan kesimpulan hasil 
diskusinya pada kertas plano. 
2.   Beberapa kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
Penutup 1.  Peserta didik bersama-sama dengan guru 
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan, 
2. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai theorema 
Pythagoras yang telah dipelajari. 
5. Guru menyampaikan pemberitahuan ulangan 
harian materi pythagoras, untuk dipelajari di 
rumah. 
15 menit 
6. Salah seorang peserta didik memimpin
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 LAMPIRAN 7 
 
 
Nama kelompok = 
Kelas  = 
Sekolah  = 
 
Pertanyaan! 
1. Perhatikan gambar! 
 
Panjang sisi AD pada gambar tersebut adalah... 
2. Perhatikan gambar berikut 
 
Tentukan luas segitiga pada gambar tersebut..... 
 
 3. Suatu ketika terjadi gempa bumi yang 
mengakibatkan tiang listrik patah. Jika 
tiang tersebut patah pada ketinggian 16 m 
dari tanah dan jarak kaki tiang listrik 
dengan ujung atas tiang listrik yang patah 






5. Sebuah persegi panjang berukuran panjang 24 cm dan diagonalnya 30 cm. 







 LAMPIRAN 8 
 
1. Diketahui : 
Sisi AB = 12 cm 
Sisi BC = 9 cm 
Sisi DC = 8 cm 
Ditanya : 
 Panjang sisi AD....? 
Penyelesaian : 
 Sebelum mencari panjang AD, kita cari dulu panjang AC: 
 
Selanjutnya kita cari panjang AD: 
 
2. Diketahui : 
Panjang sisi miring = 17x 
Panjang sisi datar = 8x 
 Panjang sisi tegak = 30 cm 
Ditanya : 
 Nilai x ..... 
Sebelum mencari luas, kita cari dulu x dan panjang alasnya: 
 
panjang alas segitiga = 8x = 8 . 2 = 16 cm 
Luas segitiga = ½ x alas x tinggi 
                       = ½ x 16 x 30 
                       = 240 cm2 
3.  Diketahui tinggi tiang listrik sesudah patah =  16 m dan jarak kaki tiang listrik 
dan ujung atas tiang listrik yang patah = 12 m 
 Panjang tiang listrik yang patah 
 = √16  12 
 = √256  144 
 = √400 = 20 
Jadi tinggi tiang listrik sebenarnya adalah 16 + 20 = 36 
4. AC2 = AB2 + BC2 
= 500² + 600² 
      = 25.000 + 36.000 
= √61.000 
5. Diketahui : 
Panjang (AB) : 24 cm 




 Lebar (AD) : … 
 

















 LAMPIRAN 9 
 
Nama Kelompok = 
Kelas  = 
Sekolah  = 
 
Pertanyaan ! 
1. Diketahui Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat 36 cm dan 48 cm. 
Tentukan lah Panjang sisi belah ketupat yang lainnya... 
2. Perhatikan gambar trapesium sama kaki berikut! 
 
 
Tinggi trapesium pada gambar tersebut adalah... 
3. Perhatikan gambar berikut : 
 
Luas segitiga siku-siku ABC tersebut adalah... 
 
 LAMPIRAN 10 
 
1. Diketahui :  
 diagonal 1= 36 cm 
 diagonal 2 = 48 cm 
ditanya : 
 panjang sisi lainnya... 
penyelesaian : 






 2. Diketahui : 
 Sisi miring : 12 cm 
 Sisi datar : 5 cm 
Ditanya : 
 Sisi tenggak (t).... 
Penyelesaian: 
 
3. Diketahui : 
 Segitiga siku-siku dengan sisi BC (miring) = 12 cm 
           Sisi AB (datar) = 9 cm 
Ditanya : 
 Luas segitiga ABC .... 
Penyelesaian : 
  
Luas segitiga ABC  
= ½ x alas x tinggi 
 = ½ x AB x AC 
= ½ x 9 x 12 




















 LAMPIRAN 11 
 
 
Nama Kelompok = 
Kelas  = 
Sekolah  = 
 
Pertanyaan! 
1. Perhatikan gambar berikut! 






2. Suatu segitigs siku-siku memiliki panjang hipotenusa 17 cm dan panjang 
salah satu sisi tegaknya adalah 15 cm. panjang sisi tegak lainnya adalah .... 
3. Panjang hipotenusa dan tinggi suatu segitiga siku-siku berturut-turut 25 




    P 
   26 cm 
  R 
   Q 24 cm 
 LAMPIRAN 12 
 
1. Diketahui : sisi PR = 26 cm 
Sisi QR = 24 cm 
 Di tanya : sisi PQ ....? 
 Penyelesaian : 
 PR2 = PQ2 + QR2 
 PQ2 = PR2 – QR2 
 PQ2 = 262 - 242 
 PQ2 = 676 – 576 
 PQ2 = 100 
 PQ = √100 
 PQ = 10 cm 
2. Diketahui : panjang hipotenusa (sisi miring) = 17 cm 
 Sisi datar = 15 cm 
Ditanya : sisi tegak... 
Penyelesaian : 
Sisi tegak2 = sisi miring2 – sisi datar2 
Sisi tegak2 = 172 - 152 
Sisi tegak2 = 289 – 225 
Sisi tegak2 = 64 
 Sisi tegak = √64 
Sisi tegak = 8 cm 
3. Diketahui : panjang hipotenusa (sisi miring) = 25 cm 
 Sisi tegak = 15 cm 
Ditanya : keliling segitiga...? 
Penyelesaian : 
Sisi datar2 = sisi miring2 – sisi tegak2 
Sisi datar2 = 252 - 242 
Sisi datar2 = 625 – 576 
Sisi datar2 = 49 
Sisi datar = √49 
Sisi datar = 7 cm 
Keliling sigitiga = sisi datar + sisi miring + sisi tegak 
 = 7 cm + 25 cm + 24 cm  









 LAMPIRAN 13 
SOAL YANG AKAN DIVALIDASIKAN 
Nama Siswa   : 
Kelas    : 
Sekolah   :  
Pokok Bahasan  : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 80 Menit 
 
I. Pilihlah jawaban yang benar. 




A          C 
Yang merupakan sisi miring dan sudut siku-sikunya adalah ..... 
a. AC dan sudut A   c. AC dan sudut C 
b. AB dan sudut A   d. AC dan sudut B 
 
2. Berikut ini pernyataan yang benar adalah .... 
a. Pada segitiga ABC siku-siku di A berlaku a2 + b2 = c2 
b. Pada segitiga ABC siku-siku di A berlaku c2 + b2 = a2 
c. Pada segitiga ABC siku-siku di B berlaku a2 + b2 = c2 
d. Pada segitiga ABC siku-siku di B berlaku c2 + b2 = a2 
 
3. Luas sebuah segitiga siku-siku adalah 84 cm2, bila panjang salah satu sisi 
penyikunya 24 cm, maka keliling segiiga itu adalah ..... 
a. 48 cm    c. 56 cm 
b. 54 cm    d. 60 cm 
 
4. Suatu segitiga ABC dengan siku-siku di A, panjang AB= 20 cm, panjang 
BC=25 cm, maka panjang AC=..... 
a. 15 cm    c. 20 cm 
b. 17 cm    d. 24 cm 
 
 5. Taman bunga milik Sari berbentuk segi empat EFGH yang dua sisinya saling 
tegak lurus seperti tampak dalam gambar. Jika EF= 3 m, FG= 13 m, GH= 12 
m, dan Eh= 4 m. Pernyataan yang benar adalah .... 
   
a. Segitiga GEH siku-siku         G 
b. Segitiga GEH tumpul      F 
c. Segitiga EFH lancip 
d. Segitiga EFH tumpul      E           H 
 
6. Panjang alas segitiga sama kaki adalah 18 cm. Bila luas segitiga 108 cm2, maka 
keliling segitiga adalah ..... 
a. 54 cm    c. 42 cm 
b. 48 cm    d. 30 cm 
7. Jika luas persegi 49 cm2 maka panjang diagonal persegi tersebut adalah ..... 
a. √49 cm    c.√7 cm 
b. √14 cm    d. √98 cm 
 
8. Di bawah ini adalah bentuk umum rumus teorema pythagoras, kecuali .... 
a. c2  = a2 + b2   c. a2  = c2 - b2 
b. c2  = a2 - b2   d. b2  = c2 - a2 
 
9. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 300 
m. Jika tinggi layang-layang itu dari tanah 180 m, maka jarak anak tersebut 
dari titik di tanah tepat di bawah layang-layang adalah ..... 
a. 200 m    c. 260 m 
b. 240 m    d. 300 m 
 
10.Sebuah tangga dengan panjang 2,5 m disandarkan pada tembok. Jika jarak 
ujung bawah tangga ke tembok 0,7 m, maka tinggi tangga diukur dari tanah 
adalah ..... 
a.  2,4 m    c. 1,8 m 
b.  2,0 m    d. 1,5 m 
11. Diketahui himpunan-himpunan panjang sisi-sisi segitiga berikut ini: 
i. {6,8,10}  iii. { 9,12,15} 
ii. {7,9,10}  iv. {7,24,25} 
Diantara himpunan-himpunan diatas, yang merupakan tripel Pythagoras adalah 
..... 
a. (i),(ii),(iii)    c. (ii),(iii),(iv) 
b. (i),(ii),(iv)    d. (i),(iii),(iv) 
 
12.Panjang diagonal suatu persegi panjang adalah 10 cm dan lebar persegi 
panjang tersebut 6 cm maka keliling dari bangun persegi panjang tersebut 
adalah ..... 
a. 16 cm    c. 28 cm 
 R     4 
b. 20 cm    d. 14 cm 
 
13. Berdasarkan gambar di samping pernyataan yang benar adalah ..... 
a. AC2 = CB2 + BA2  C 
b. BA2 = AC2 + CB2 
c. CB2 = BA2 - AC2 
d. CB2 = BA2 + CA2  B        A 
 
14.panjang sebuah persegi panjang adalah 12 cm dan panjang salah satu 
diagonalnya 15 cm. Maka lebarnya adalah ..... 
a.√9 cm    c. √81 cm 
b.√27 cm    d.√269 cm 
 










Dari gambar diketahui sisi persegi R = 4 cm, sisi persegi Q = 3cm dan sisi persegi 
P adalah ..... 
a. 3 cm    c. 5 cm 
b. 4 cm    d. 6 cm 
 
16.Berdasarkan gambar dibawah nilai r adalah ..... 
5 cm    a. 7  c. 13 
         12 cm    b. 8,5  d. 17 
 
17.Pada segitiga BCD sama kaki dengan BC = CD, diketahui panjang BC = 20 cm 
dan BD = 24 cm. Panjang garis tinggi yang ditarik dai titik c adalah ..... 
a. 16 cm    c. 12 cm 
b. 15 cm    d. 18 cm 
 
18.Panjang sebuah persegi sama dengan 5 cm, maka panjang diagonal persegi 
tersebut adalah ..... 
a. √40 cm    c. √10 cm 
b. √50 cm    d. √20 cm 
3 
P 
 19. Dalam suatu taman berbentuk persegi, ditengahnya terdapat kolam berbentuk 
lingkaran dengan diameter 14 m. Apabila panjang sisi persegi itu 25 m, maka 
luas taman di luar kolam adalah ..... 
a. 154 m2    c. 531 m2 
b. 471 m2    d. 616 m2 
 
20.Nilai r pada gambar dibawah ini adalah ..... 
 
 
    3r        20 cm 
 
  4r 
a. 7 cm    c. 4 cm 
b. 5 cm    d. 6 cm 
 
21.Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
 
           3x  20 m 
 
 4x 
Seorang anak memiliki tinggi 1,5 m sedang memberi hormat kepada bendera. 
Tinggi tiang bendera tersebut adalah ..... 
a. 12 m    c. 13 m 
b. 12,5 m    d. 13,5 m 
 
22.Nilai x pada gambar di samping adalah ..... 
  x 
 
        15 cm 
           17 cm 
 
a. 7 cm    c. 9 cm 




23.Sebuah persegi ABCD dengan panjang sisi 5 cm seperti ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini. 
 E 
       D   C 
 
 
       A   B 
Panjang diagonal bidang AC adalah ..... 
a. 5 cm    c. √5 cm 
b. √50 cm    d. 6 cm 
 
24. Panjang dan lebar sebuah persegi panjang masing-masing adalah 6 cm dan 8 
cm. Maka panjang diagonal persegi panjang tersebut adalah ...... 
a. 9 cm    c. 11 cm 
b. 10 cm    d. 12 cm 
 
25.              D    4cm         C 
 
                  4 cm 
  A  7 cm          B 
Perhatikan gambar trapesium ABCD di atas. Panjang sisi BC dari gambar 
diatasadalah .... 
a. 3 cm    c. 5 cm 
b. 4 cm    d. 6 cm 
 
 




Diketahui ukuran panjang dan lebar persegi panjang berturut-turut adalah 15 
cm dan 8 cm. Panjang BE adalah ..... cm 
a. 8,5    c. 9 
b. 8     d. 10 
 
27.Diketahui himpunan-himpunan panjang sisi segitiga berikut ini: 
1. {4,5,6}  3. {6,7,9} 
2. {√2,√2, 2} 4. {√3, 5,√3 } 
Dari himpunan panjang sisi-sisi segitiga diatas, yang dapat membentuk segitiga 
siku-siku adalah ..... 
a. 1  b. 2  c. 3  d.4 
 
 
 28. Berdasarkan gambar di bawah ini, persamaan panjang sisi dari segitiga siku-
siku tersebut adalah ..... 
 
 
q    p 
  r 
a. p2 = q2 + r2 
b. r2 = p2 + q2 
c. r2 = p2 - q2 
d. q2 = r2 + p2 
 
29.Panjang sisi suatu belah ketupat adalah 10 cm, panjang salah satu diagonalnya 
12 cm, maka panjangdiagonal lainnya adalah ..... 
a. 12 cm    c. 9 cm 
b. 10 cm    d. 8 cm 
 
30.Perhatikanlah gambar berikut. 









a. 84 cm2    c. 110 cm2 














 LAMPIRAN 14 
ALTERNATIF JAWABAN SOAL 
YANG AKAN DIVALIDASI 
 
1. D  16. D 
2. B  17. A 
3. A  18. B 
4. C  19. B 
5. A  20. C 
6. B  21. D 
7. A  22. B 
8. B  23. B 
9. B  24. A 
10.A  25. C 
11.C  26. B 
12.C  27. B 
13.D  28. B 
14.C  29. D 











 R     4 
LAMPIRAN 15 
SOAL PRE-TEST ( TES AWAL ) 
Nama Siswa   : 
Kelas    : 
Sekolah   :  
Pokok Bahasan  : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 30 Menit 
 
II. Pilihlah jawaban yang benar. 










Dari gambar diketahui sisi persegi R = 4 cm, sisi persegi Q = 3cm dan sisi 
persegi P adalah ..... 
a. 3 cm    c. 5 cm 
b. 4 cm    d. 6 cm 
 
2.Berdasarkan gambar di samping pernyataan yang benar adalah ..... 
a. AC2 = CB2 + BA2  C 
b. BA2 = AC2 + CB2 
c. CB2 = BA2 - AC2 
d. CB2 = BA2 + CA2  B        A 
3.Suatu segitiga ABC dengan siku-siku di B, panjang AB= 20 cm, panjang 




 a. 15 cm    c. 25 cm 
b. 20 cm    d. 30 cm 
 
4. Berdasarkan gambar dibawah nilai r adalah ..... 
6 cm  r  a. 7  c. 9 
8 cm    b. 8  d. 10 
5.Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 200 m. 
Jika tinggi layang-layang itu dari tanah 120 m, maka jarak anak tersebut dari 
titik di tanah tepat di bawah layang-layang adalah ..... 
a. 100 m    c. 160 m 
b. 200 m    d. 150 m 
6.Perhatikan gambar di bawah ini ! 
                              B       
 
 
A          C 
Yang merupakan sisi miring dan sudut siku-sikunya adalah ..... 
a. AC dan sudut A  c. AC dan sudut C 
b. AB dan sudut A  d. AC dan sudut B 
7. Berikut ini pernyataan yang benar adalah .... 
a. Pada segitiga ABC siku-siku di A berlaku a2 + b2 = c2 
b. Pada segitiga ABC siku-siku di A berlaku c2 + b2 = a2 
c. Pada segitiga ABC siku-siku di B berlaku a2 + b2 = c2 
d. Pada segitiga ABC siku-siku di B berlaku c2 + b2 = a2 
8.Taman bunga milik Sari berbentuk segi empat EFGH yang dua sisinya saling 
tegak lurus seperti tampak dalam gambar. Jika EF= 3 m, FG= 13 m, GH= 12 m, 
dan Eh= 4 m. Pernyataan yang benar adalah .... 
 
  
 a. Segitiga GEH siku-siku   G 
b. Segitiga GEH tumpul      F 
c. Segitiga EFH lancip 
d. Segitiga EFH tumpul      E           H 
 
9.Di bawah ini adalah bentuk umum rumus teorema pythagoras, kecuali .... 
a. c2  = a2 + b2   c. a2  = c2 - b2 
b. c2  = a2 - b2   d. b2  = c2 - a2 
10.panjang sebuah persegi panjang adalah 12 cm dan panjang salah satu 
diagonalnya 15 cm. Maka lebarnya adalah ..... 
a. 7    c. 9 
b. 8    d. 10 
 
11.Nilai x pada gambar dibawah ini adalah ..... 
  x 
 
        12 cm 
           13 cm 
 
a. 5 cm    c. 7 cm 
b. 6 cm    d. 8 cm 
 
12.Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
 
         3x  20 m 
 
 4x 
Seorang anak memiliki tinggi 1,5 m sedang memberi hormat kepada bendera. 
Tinggi tiang bendera tersebut adalah ..... 
a. 12 m    c. 13 m 
b. 12,5 m    d. 13,5 m 
 
13. Sebuah tangga dengan panjang 2,5 m disandarkan pada tembok. Jika jarak 
ujung bawah tangga ke tembok 0,7 m, maka tinggi tangga diukur dari tanah 
adalah ..... 
 E 
a.  2,4 m    c. 1,8 m 
b.  2,0 m    d. 1,5 m 
 
14.       D C 
 
 
A     B 
Diketahui ukuran panjang dan lebar persegi panjang berturut-turut adalah 8 cm 
dan 6 cm. Panjang BE adalah ..... cm 
a. 5    c. 6 
b. 5,5    d. 6,5 
 
 
15.Perhatikanlah gambar berikut. 









a. 64 cm2    c. 100 cm2 
b. 81 cm2    d. 121 cm2 
 
16.Dalam suatu taman berbentuk persegi, ditengahnya terdapat kolam berbentuk 
lingkaran dengan diameter 14 m. Apabila panjang sisi persegi itu 25 m, maka 
luas taman di luar kolam adalah ..... 
a. 154 m2    c. 531 m2 
b. 471 m2    d. 616 m2 
 
 
17.Sebuah persegi ABCD dengan panjang sisi 4 cm seperti ditunjukkan pada 









        D   C 
 
 
       A   B 
Panjang diagonal bidang AC adalah ..... 
a. 4 cm    c. √32 cm . √16 cm    d. 6 cm 
 
18.              D    4cm         C 
 
                  4 cm 
  A  7 cm          B 
Perhatikan gambar trapesium ABCD di atas. Panjang sisi BC dari gambar 
diatas adalah .... 
a. 3 cm    c. 5 cm 















 LAMPIRAN 16 
ALTERNATIF JAWABAN PREETEST 
 
1. D  10. D 
2. B  11. A 
3. A  12. B 
4. C  13. B 
5. A  14. C 
6. B  15. D 
7. A  16. B 
8. B  17. B 
















 LAMPIRAN 17 
SOAL POST-TEST ( TES AKHIR ) 
Nama Siswa   : 
Kelas    : 
Sekolah   :  
Pokok Bahasan  : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 30 Menit 
 
III. Pilihlah jawaban yang benar. 




A          C 
Yang merupakan sisi miring dan sudut siku-sikunya adalah ..... 
a. AC dan sudut A   c. AC dan sudut C 
b. AB dan sudut A   d. AC dan sudut B 
 
2. Berikut ini pernyataan yang benar adalah .... 
a. Pada segitiga ABC siku-siku di A berlaku a2 + b2 = c2 
b. Pada segitiga ABC siku-siku di A berlaku c2 + b2 = a2 
c. Pada segitiga ABC siku-siku di B berlaku a2 + b2 = c2 
d. Pada segitiga ABC siku-siku di B berlaku c2 + b2 = a2 
 
3. Suatu segitiga ABC dengan siku-siku di A, panjang AB= 20 cm, panjang 
BC=25 cm, maka panjang AC=..... 
a. 15 cm    c. 20 cm 
b. 17 cm    d. 24 cm 
 
 4. Taman bunga milik Sari berbentuk segi empat EFGH yang dua sisinya saling 
tegak lurus seperti tampak dalam gambar. Jika EF= 3 m, FG= 13 m, GH= 12 
m, dan Eh= 4 m. Pernyataan yang benar adalah ....  
a. Segitiga GEH siku-siku         G 
b. Segitiga GEH tumpul      F 
c. Segitiga EFH lancip 
d. Segitiga EFH tumpul      E           H 
 
5. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 300 
m. Jika tinggi layang-layang itu dari tanah 180 m, maka jarak anak tersebut 
dari titik di tanah tepat di bawah layang-layang adalah ..... 
a. 200 m    c. 260 m 
b. 240 m    d. 300 m 
 
6. Berdasarkan gambar di samping pernyataan yang benar adalah ..... 
a. AC2 = CB2 + BA2  C 
b. BA2 = AC2 + CB2 
c. CB2 = BA2 - AC2 
d. CB2 = BA2 + CA2  B        A 
7. Di bawah ini adalah bentuk umum rumus teorema pythagoras, kecuali .... 
a. c2  = a2 + b2   c. a2  = c2 - b2 
b. c2  = a2 - b2   d. b2  = c2 - a2 
 
8.Sebuah tangga dengan panjang 2,5 m disandarkan pada tembok. Jika jarak ujung 
bawah tangga ke tembok 0,7 m, maka tinggi tangga diukur dari tanah adalah 
..... 
a.  2,4 m    c. 1,8 m 
b.  2,0 m    d. 1,5 m 
 
9. Berdasarkan gambar dibawah nilai r adalah ..... 
     a. 7  c. 13 




 R     4 
10.Panjang sebuah persegi panjang adalah 12 cm dan panjang salah satu 
diagonalnya 15 cm. Maka lebarnya adalah ..... 
a.√9 cm    c. √81 cm 
b.√27 cm    d.√269 cm 
 









Dari gambar diketahui sisi persegi R = 4 cm, sisi persegi Q = 3cm dan sisi 
persegi P adalah ..... 
a. 3 cm    c. 5 cm 
b. 4 cm    d. 6 cm 
 
12.Dalam suatu taman berbentuk persegi, ditengahnya terdapat kolam berbentuk 
lingkaran dengan diameter 14 m. Apabila panjang sisi persegi itu 25 m, maka 
luas taman di luar kolam adalah ..... 
a. 154 m2    c. 531 m2 
b. 471 m2    d. 616 m2 
 
13.Nilai x pada gambar di samping adalah ..... 
  x 
 
        15 cm 
           17 cm 
a. 7 cm    c. 9 cm 
b. 8 cm    d. 10 cm 
14.Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
 






Seorang anak memiliki tinggi 1,5 m sedang memberi hormat kepada bendera. 
Tinggi tiang bendera tersebut adalah ..... 
a. 12 m    c. 13 m 
b. 12,5 m    d. 13,5 m 
 
15.Sebuah persegi ABCD dengan panjang sisi 5 cm seperti ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini. 
       D   C 
 
 
       A   B 
Panjang diagonal bidang AC adalah ..... 








Diketahui ukuran panjang dan lebar persegi panjang berturut-turut adalah 15 
cm dan 8 cm. Panjang BE adalah ..... cm 
a. 8,5    c. 9 
b. 8    d. 10 
 
17.              D    4cm         C 
 
                  4 cm 
  A  7 cm          B 
Perhatikan gambar trapesium ABCD di atas. Panjang sisi BC dari gambar 
diatasadalah .... 
a. 3 cm    c. 5 cm 
b. 4 cm    d. 6 cm 
 
18.Perhatikanlah gambar berikut. 











a. 84 cm2    c. 110 cm2 
























 LAMPIRAN 18 
ALTERNATIF JAWABAN POSTTEST 
 
1. D  10. D 
2. B  11. A 
3. A  12. B 
4. C  13. B 
5. A  14. C 
6. B  15. D 
7. A  16. B 
8. B  17. B 

















Tabel. Validitas Tes 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 16 256
2 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 9 81
3 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 12 144
4 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 10 100
5 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 18 324
6 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 11 121
7 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 12 144
8 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 13 169
9 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18 324
10 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 36
11 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 12 144
12 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 16 256
13 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 13 169
14 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 36
15 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 12 144
16 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 19 361
17 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 14 196
18 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 15 225
19 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 81
20 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 16 256
21 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 18 324
22 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 8 64
23 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 10 100
24 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 12 144
25 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 18 324
26 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 121
27 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 16 256
28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 24 576
29 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 19 361
30 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 9 81
∑X 21 14 19 17 10 16 10 16 7 12 11 17 8 6 20 10 7 19 13 10 24 16 17 10 17 5 16 6 14 14 402
(∑X)2 441 196 361 289 100 256 100 256 49 144 121 289 64 36 400 100 49 361 169 100 576 256 289 100 289 25 256 36 196 196 161604
∑X2 21 14 19 17 10 16 10 16 7 12 11 17 8 6 20 10 7 19 13 10 24 16 17 10 17 5 16 6 14 14
∑XY 311 217 281 225 157 239 158 238 101 187 165 235 104 99 294 158 98 261 205 158 345 201 259 159 257 64 226 100 180 215
rxy 0,512 0,4670,434 0,04 0,386 0,391 0,4030,3910,135 0,4240,6180,115 0,06 0,3680,4370,4030,0790,1050,492 0,403 0,463 0,21 0,499 0,42 0,467 0,06 0,184 0,388 0,12 0,433
rtabel 0,361 0,3610,3610,3610,361 0,361 0,3610,3610,361 0,3610,3610,3610,3610,3610,3610,3610,3610,3610,361 0,361 0,3610,3610,361 0,3610,361 0,3610,361 0,3610,361 0,361





 LAMPIRAN 20 
Perhitungan Validitas Tes 
Untuk menentukan validitas suatu tes digunakan rumus : 
rxy = 
 ∑  ∑  ∑  ∑ (∑ ) ∑ (∑ ) 
Dari lampiran validitas tes dapat dihitung untuk item soal no. 1 
∑ X = 21   (∑X)2 = 441 
∑X2 = 21   ∑Y2 = 5918  
∑ Y = 402   (∑Y)2 = 161604 
∑XY = 311   N = 30 
rxy = 









 = 0,512 
 Dengan membandingkan rhitung dengan rtabel untuk N = 30 pada taraf 
signifikan α = 0,05, diperoleh rtabel 0,361. Berdasarkan kriteria rhitung>rtabel maka 
soal no. 1 valid. Dengan cara yang sama rhitung  setiap soal dapat diperoleh seperti 
pada table validitas. Dengan menggunakan rumus yang sama maka dapat dicari 
validitas untuk setiap butir soal. 
 Tabel Validitas Instrumen Penelitian 
No. Soal Rhitung Rtabel(5%) Keterangan 
1 0,512 0,361 Valid 
2 0,467 0,361 Valid 
3 0,434 0,361 Valid 
4 0,045 0,361 Tidak Valid 
5 0,386 0,361 Valid 
6 0,391 0,361 Valid 
7 0,403 0,361 Valid 
8 0,391 0,361 Valid 
9 0,135 0,361 Tidak Valid 
10 0,424 0,361 Valid 
11 0,618 0,361 Valid 
12 0,115 0,361 Tidak Valid 
13 0,057 0,361 Tidak Valid 
14 0,368 0,361 Valid 
15 0,437 0,361 Valid 
16 0,403 0,361 Valid 
17 0,079 0,361 Tidak Valid 
18 0,105 0,361 Tidak Valid 
19 0,492 0,361 Valid 
20 0,403 0,361 Valid 
21 0,463 0,361 Valid 
22 0,213 0,361 Tidak Valid 
23 0,499 0,361 Valid 
24 0,42 0,361 Valid 
25 0,467 0,361 Valid 
26 0,064 0,361 Tidak Valid 
27 0,184 0,361 Tidak Valid 
28 0,388 0,361 Valid 
29 0,121 0,361 Tidak Valid 






Tabel Realibitas Test 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 12 144
2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 5 25
3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9 81
4 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 6 36
5 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 13 169
6 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8 64
7 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8 64
8 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 11 121
9 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 169
10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 4
11 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 7 49
12 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 10 100
13 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 9 81
14 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 9
15 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 16
16 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 14 196
17 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 10 100
18 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9 81
19 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 7 49
20 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 12 144
21 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14 196
22 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 16
23 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 5 25
24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 6 36
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 256
26 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 8 64
27 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 11 121
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 289
30 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3 9
∑(Benar) 21 14 19 10 16 10 16 12 11 6 20 10 13 10 24 17 10 17 6 14 276 3114
Salah 9 16 11 20 14 20 14 18 19 24 10 20 17 20 6 13 20 13 24 16
P 0.70 0.47 0.63 0.33 0.53 0.33 0.53 0.40 0.37 0.20 0.67 0.33 0.43 0.33 0.80 0.57 0.33 0.57 0.20 0.47









 LAMPIRAN 22 
Perhitungan Uji Reliabilitas Test 
Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Kuderdan Richarson (KR-
20), di dapat: 
r11 = ' (() '* ∑ +,* ) 
Dari lampiran didapat harga ∑Y2 = 3114 (∑Y)2 = 76176 ∑p.q = 4,46. Untuk 
menghitung varians total dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 
S2 = 
∑  (∑ -).  
 = 
  /01/023  
 = 
   !,  
 = 
 $,"  
 = 19,16 
r11 = ' (() '* ∑ +,* ) 
 = ' ) '!,#,#!,# ) 
 = '!) ' ,$!,#) 
 = (1,053)(0,767) 
 = 0,808 
Harga rtabel diperoleh dari daftar r product moment dengan α = 0,05dan N = 30 
yaitu 0,361. Harga rhitung = 0,808 dikonfirmasikan dengan harga rtabel= 0,361 maka 
diperoleh rhitung>rtabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa soal tersebut secara 





Tabel. Tingkat Kesukaran 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1
2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1
3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0
4 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0
5 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1
6 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1
7 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0
8 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0
9 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1
10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
11 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0
12 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1
13 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0
15 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
16 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
17 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0
18 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1
20 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0
21 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1
22 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
23 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
26 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1
27 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
30 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0
∑(Benar) 21 14 19 10 16 10 16 12 11 6 20 10 13 10 24 17 10 17 6 14
P 0.70 0.47 0.63 0.33 0.53 0.33 0.53 0.40 0.37 0.20 0.67 0.33 0.43 0.33 0.80 0.57 0.33 0.57 0.20 0.47




 LAMPIRAN 24 
Perhitungan Tingkat KesukaranTes 
Untuk menghitung tingkat kesukaran tes dapat diketahui dengan rumus: 
4 =  678 
Untuk soal nomor 1, di dapat: 
4 =   = 0,7 → Sedang 
Dengan menggunakan rumus yang sama, maka di dapat: 
TabelPerhitungan Tingkat KesukaranTiapButirSoal 
No.Soal B JS B/JS Status 
1 21 30 0,700 Sedang 
2 14 30 0,467 Sedang 
3 19 30 0,633 Sedang 
4 10 30 0,333 Sedang 
5 16 30 0,533 Sedang 
6 10 30 0,333 Sedang 
7 16 30 0,533 Sedang 
8 12 30 0,400 Sedang 
9 11 30 0,367 Sedang 
10 6 30 0,200 Sukar 
11 20 30 0,667 Sedang 
12 10 30 0,333 Sedang 
13 13 30 0,433 Sedang 
14 10 30 0,333 Sedang 
15 24 30 0,700 Sedang 
16 17 30 0,567 Sedang 
17 10 30 0,333 Sedang 
18 17 30 0,567 Sedang 
19 6 30 0,200 Sukar 
20 14 30 0,470 Sedang 
LAMPIRAN 25 
Tabel. Daya Beda Test 
 
1 2 3 5 6 7 8 10 11 14 15 16 19 20 21 23 24 25 28 30 Y
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16
21 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14
16 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 14
9 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13
5 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 13
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 12
20 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 12
27 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 11
8 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 11
12 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 10
17 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 10
13 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 9
18 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9
BA 14 9 13 7 11 7 11 8 10 4 12 7 11 7 14 13 8 12 4 9
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
PA 0.93 0.6 0.87 0.47 0.733 0.47 0.733 0.533 0.667 0.267 0.6 0.47 0.733 0.467 0.933 0.867 0.533 0.8 0.27 0.6
1 2 3 5 6 7 8 10 11 14 15 16 19 20 21 23 24 25 28 30 Y
7 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8
3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9
6 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8
26 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 8
19 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 7
11 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 7
2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 5
4 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 5
24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5
15 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4
23 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4
22 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4
30 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3
14 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3
10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2
BB 7 5 6 3 5 3 5 4 1 2 8 3 2 3 7 4 2 5 2 5
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
PB 0,467 0.333 0.4 0.2 0.333 0.2 0.333 0.267 0.067 0.133 0.533 0.2 0.133 0.2 0.467 0.267 0.133 0.333 0.13 0.333
D 0.47 0.267 0.47 0.27 0.4 0.27 0.4 0.267 0.6 0.133 0.267 0.27 0.6 0.267 0.467 0.6 0.4 0.467 0.13 0.27







 LAMPIRAN 26 
Perhitungan Daya Beda Test 
Untuk mengetahui daya beda tiap soaldigunakan rumus sebagai berikut: 
:6 =  6;7; −  6676  
Untuk soal nomor 1 dapat dihitung daya beda, 
:6 =    − $ = 0,933 − 0,467 = 0,467 → Baik 
Dengan perhitungan yang sama maka dapat dihitung daya beda tiap soal sebagai 
berikut: 
Tabel.Daya Beda TiapButirSoal 
No.Soal BA BB DB Status 
1 14 7 0,467 Baik 
2 9 5 0,267 Cukup 
3 13 6 0,467 Baik 
4 7 3 0,267 Cukup 
5 11 5 0,4 Cukup 
6 7 3 0,267 Cukup 
7 11 5 0,4 Cukup 
8 8 4 0,267 Cukup 
9 10 1 0,6 Baik 
10 4 2 0,133 Jelek 
11 12 8 0,267 Cukup 
12 7 3 0,267 Cukup 
13 11 2 0,6 Baik 
14 7 3 0,267 Cukup 
15 14 7 0,467 Baik 
16 13 4 0,6 Baik 
17 8 2 0,4 Cukup 
18 12 5 0,467 Baik 
19 4 2 0,133 Jelek 
20 9 5 0,267 Cukup 
 
 
 Tabel. Nilai Pretest dan Postes Kelas Eksperimen 
KodeSiswa 
pre-tes Postes 
Nilai (X1) X12 Nilai (y1) Nilai (y1)
2 
S1 28 784 61 3721 
S2 39 1521 83 6889 
S3 28 784 72 5184 
S4 44 1936 72 5184 
S5 39 1521 61 3721 
S6 33 1089 67 4489 
S7 39 1521 78 6084 
S8 61 3721 83 6889 
S9 56 3136 89 7921 
S10 50 2500 72 5184 
S11 33 1089 61 3721 
S12 39 1521 78 6084 
S13 61 3721 89 7921 
S14 56 3136 83 6889 
S15 61 3721 83 6889 
S16 28 784 72 5184 
S17 44 1936 83 6889 
S18 50 2500 89 7921 
S19 44 1936 72 5184 
S20 56 3136 89 7921 
S21 50 2500 89 7921 
S22 61 3721 78 6084 
S23 50 2500 89 7921 
S24 44 1936 72 5184 
S25 33 1089 67 4489 
S26 28 784 78 6084 
S27 39 1521 67 4489 
S28 50 2500 72 5184 
S29 39 1521 78 6084 
S30 39 1521 78 6084 
S31 50 2500 78 6084 
S32 56 3136 67 4489 
S33 44 1936 67 4489 
S34 56 3136 78 6084 
S35 39 1521 67 4489 
S36 50 2500 78 6084 
S37 56 3136 78 6084 
 Jumlah 1673 79451 2818 217196 
Rata-rata 4,521,621,622   7,616,216,216   
Standardeviasi 1,027,979,446   8,450,882,641   
Varians 1,056,741,742   7,141,741,742   
 
Perhitungan Rata-rata, Simpangan baku danVarians data kelas Eksperimen 1 
A. Nilai Pretes 
∑X = 1673 ∑X1
2 = 79451 n = 37 
 Rata-rata 
=> =  ∑ =?  
 = 
#$$  
 = 45,22 
 Simpangan baku (SD) 
8@ =  A? ∑ =B − (∑ =B)? (? − 1)  
 
 = C$($! )(#$)$($)  
 = 10,28 
 Variansi (8@) 8@ = (10,28)2 
 = 105,67 
 
B. Nilai Postes 
∑X = 2818 ∑ = = 217196 n = 37 
 Rata-rata 
=> =  ∑ =?  
 = 
""$  
 = 76,16 
 Simpangan baku (SD) 
8@ =  A? ∑ =B − (∑ =B)? (? − 1)  
 
  = C$($!#)("")$($)  
 = 8,45 
 Variansi (8@) 8@ = (8,45)2 
 = 71,42 
Tabel. Nilai Pretest dan Postes Kelas Eksperimen 2 
KodeSiswa 
pre-tes Postes 
Nilai (X1) X12 Nilai (y1) Nilai (y1)
2 
T1 22 484 50 2500 
T2 39 1521 61 3721 
T3 56 3136 83 6889 
T4 39 1521 66 4356 
T5 50 2500 78 6084 
T6 56 3136 72 5184 
T7 39 1521 72 5184 
T8 50 2500 72 5184 
T9 28 784 66 4356 
T10 56 3136 78 6084 
T11 28 784 66 4356 
T12 44 1936 66 4356 
T13 56 3136 78 6084 
T14 33 1089 50 2500 
T15 61 3721 78 6084 
T16 50 2500 66 4356 
T17 56 3136 72 5184 
T18 56 3136 83 6889 
T19 61 3721 83 6889 
T20 61 3721 89 7291 
T21 39 1521 78 6084 
T22 33 1089 66 4356 
T23 39 1521 66 4356 
T24 44 1936 66 4356 
T25 44 1936 78 6084 
T26 28 784 61 3721 
T27 28 784 56 3136 
T28 61 3721 89 7921 
T29 33 1089 66 4356 
T30 50 2500 72 5184 
T31 44 1936 61 3721 
 T32 44 1936 72 5184 
T33 61 3721 89 7921 
T34 28 784 78 6084 
T35 33 1089 50 2500 
T36 39 1521 61 3721 
T37 56 3136 56 3136 
T38 61 3721 83 6889 
Jumlah 1706 81844 2677 192871 
Rata-rata 44.89473684   70.44736842   
Standardeviasi 11.91589779   10.75952719   
Varians 141.9886202   115.7674253   
 
Perhitungan Rata-rata, Simpangan baku dan Variansi data Kelas Eksperimen 2 
 
A. Nilai Pretes 
∑X = 1706 ∑X1
2 = 81844  n = 38 
 Rata-rata 
=> =  ∑ =?  
 = 
$#"  
 = 44,89 
 Simpangan baku (SD) 
8@ =  A? ∑ =B − (∑ =B)? (? − 1)  
 
 = C"("")($#)"(")  
 = 11,92 
 Variansi (8@) 8@ = (11,92)2 
 = 141,99 
 
B. Nilai Postes 
∑X = 2677 ∑ = = 192871 n = 38 
 Rata-rata 
=> =  ∑ =?  
  = 
#$$"  
 = 70,45 
 Simpangan baku (SD) 
8@ =  A? ∑ =B − (∑ =B)? (? − 1)  
 
 = C"(!"$)(#$$)"(")  
 = 10,76 
 Variansi (8@) 8@ = (10,76)2 
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Uji Normalisasi Data Hasil Tes pada Kelas Eksperimen 1 
a. Pretes 
Dari perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 
=> = 45,22 SD = 10,28 n = 37 
Untuk X1 = 28,diperoleh 
 Z1 =  
1 >*D  = 
" ,," =  −1,675 
 Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku F(Z1) = F(-1,675) = 
0,0485 
 S(Z1) = 
EF(GFH(GF I1( =  $ = 0,10811 
 |K(L) − 8(L)| =  |0,0485 − 0,10811| = 0,05961 
Cara yang sama digunakan untuk X1 selanjutnya sehingga diperoleh nilai-nilai 
seperti table dibawah ini: 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
28 4 4 -1.6751 0.0485 0.1081081 0.05960811 
33 3 7 -1.1887 0.117 0.1891892 0.07218919 
39 8 15 -0.6051 0.2742 0.4054054 0.131105 
44 5 20 -0.1187 0.4522 0.5405405 0.08834054 
50 7 27 0,464981 0.6808 0.7297297 0.04892973 
56 6 33 1.04864 0.8531 0.8918919 0.03879189 
61 4 37 1.53502 0.9382 1 0.0618 
 Dari kolom terakhir didapat nilai terbesar yaitu L0 = 0.1311. Dengan n = 
37 dan taraf signifikan α = 0,05 didapat Ltabel = 0,1456. Dengan membandingkan 
L0 = 0.1311 terhadap Ltabel = 0,1456 ternyata L0<Ltabel. Maka disimpulkan bahwa 
data nilai pretes siswa berdistribusi normal. 
b. Postes 
Dari perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 
=> = 76,16 SD = 8,45 n = 37 
Untuk X1 = 61, diperoleh 
 Z1 =  
1 >*D  = 
#$#,#", =  −1,794 
 Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku F(Z1) = F(-1,794) = 
0,0367 
 S(Z1) = 
EF(GFH(GF I1( =  $ = 0,0811 
 |K(L) − 8(L)| =  |0,0367 − 0,0811| = 0,044381 
Cara yang sama digunakan untuk X1 selanjutnya sehingga diperoleh nilai-nilai 
seperti tabel dibawah ini: 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
61 3 3 -1.79408 0.0367 0.081081 0.04438108 
67 6 9 -1.08402 0.1401 0.243243 0.10314324 
72 7 16 -0.49231 0.3121 0.433432 0.1203324 
78 10 26 0.217751 0.5871 0.702703 0.1156027 
83 5 31 0.809467 0.791 0.837838 0.04683784 
89 6 37 1.519527 0.9357 1 0.0643 
       
 Dari kolom terakhir didapat nilai terbesar yaitu L0 = 0.1203. Dengan n = 
37 dan taraf signifikan α = 0,05 didapat Ltabel = 0,1456. Dengan membandingkan 
L0 = 0.1203 terhadap Ltabel = 0,1456 ternyata L0<Ltabel. Maka disimpulkan bahwa 
data nilai pretes siswa berdistribusi normal. 
 
Uji Normalisasi Data Hasil Tes pada Kelas Eksperimen 2 
a. Pretes 
Dari perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 
=> = 44,89 SD = 11,92 n = 38 
Untuk X1 = 22,diperoleh 
 Z1 =  
1 >*D  = 
,"!,! =  −1,92 
 Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku F(Z1) = F(-1,92) = 
0,0274 
 S(Z1) = 
EF(GFH(GF I1( =  " = 0,02632 
 |K(L) − 8(L)| =  |0,0274 − 0,02632| = 0,001084 
Cara yang sama digunakan untuk X1 selanjutnya sehingga diperoleh nilai-nilai 
seperti tabel dibawah ini: 
 
 
 X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
22 1 1 -1.9203 0.0274 0.0263158 0.00108421 
28 5 6 -1.41695 0.0778 0.1578947 0.08009474 
33 4 10 -0.99748 0.1611 0.2631579 0.10205789 
39 6 16 -0.49413 0.3121 0.4210526 0.108953 
44 5 21 -0.07466 0.4681 0.5526316 0.08453158 
50 4 25 0.428691 0.6664 0.6578947 0.00850526 
56 7 32 0.932047 0.8238 0.8421053 0.01830526 
61 6 38 1.35151 0.9115 1 0.0885 
 
Dari kolom terakhir didapat nilai terbesar yaitu L0 = 0.1089. Dengan n = 
38 dan taraf signifikan α = 0,05 didapat Ltabel = 0,1437. Dengan membandingkan 
L0 = 0.1089 terhadap Ltabel = 0,1437 ternyata L0<Ltabel. Maka disimpulkan bahwa 
data nilai pretes siswa berdistribusi normal. 
b. Postes 
Dari perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 
=> = 70,45 SD = 10,76 n = 38 
Untuk X1 = 50, diperoleh 
 Z1 =  
1 >*D  = 
 $, ,$# =  −1,901 
 Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku F(Z1) = F(-1,901) = 
0,0287 
  S(Z1) = 
EF(GFH(GF I1( =  $ = 0,0789 
 |K(L) − 8(L)| =  |0,0287 − 0,0789| = 0,050247 
Cara yang sama digunakan untuk X1 selanjutnya sehingga diperoleh nilai-nilai 
seperti tabel dibawah ini: 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
50 3 3 -1.90056 0.0287 0.078947 0.05024737 
56 2 5 -1.34294 0.0901 0.131579 0.04147895 
61 4 9 -0.87825 0.1894 0.236842 0.04744211 
66 9 18 -0.41357 0.3409 0.473684 0.1327842 
72 6 24 0.144052 0.5557 0.631579 0.07587895 
78 7 31 0.701673 0.758 0.815789 0.05778947 
83 4 35 1.166357 0.879 0.921053 0.04205263 
89 3 38 1.723978 0.9573 1 0.0427 
 
Dari kolom terakhir didapat nilai terbesar yaitu L0 = 0.1328. Dengan n = 
38 dan taraf signifikan α = 0,05 didapat Ltabel = 0,1437. Dengan membandingkan 
L0 = 0.1328 terhadap Ltabel = 0,1437 ternyata L0<Ltabel. Maka disimpulkan bahwa 
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Uji Homogenitas 
Hasil perhitungan secara statistik untuk varians dari kedua kelompok 
sampel dengan mengkuadratkan standar deviasi dari kedua kelas pada hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep siswa. Untuk menghit ung homogenitas varians 
digunakan rumus kesamaan dua varians, yaitu: 
K =  MNOPN? QRORSNOMNOPN? QROTRUPV  
Kriteria pengujian Fhitung < Ftabel maka data homogen. 
a. Homogenitas Data Pretes 
Dari perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 
Varians kelompok eksperimen 1 = 105,67 
Varians kelompok eksperimen 2 = 141,99 
K =  MNOPN? QRORSNOMNOPN? QROTRUPV =  141,99105,67  = 1,344 
Dari data distribusi F, nilai F untuk α = 0,05, dk pembilang = (n-1) = (38-
1) = 37 dan dk penyebut = (n-1) = (37-1) = 36. Ternyata dk pembilangan berada 
di antara dk 30 dan 40. Sedangkan dk penyebut tertera pada tabel. Maka harga 
Ftabel diperoleh dengan cara interpolasi. 
 
 F0,05(30,36) = 1,78 
F0,05(40,36) = 1,72 
F0,05(37,36) =  X 
Interpolasi : 
37 − 3040 − 30 =  = − 1,781,78 − 1,72 
= = 1,78   37 − 3040 − 30 (1,78 − 1,72) 
= = 1,822 
Hasil perhitungan interpolasi diperoleh Ftabel = 1,822 dan Fhitung = 1,344. 
Dengan demikian diperoleh Fhitung < Ftabel, sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa data pre-tes adalah homogen. 
a. Homogenitas Data Postes 
Dari perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 
Varians kelompok eksperimen 1 = 71,42 
Varians kelompok eksperimen 2 = 115,77 
K =  MNOPN? QRORSNOMNOPN? QROTRUPV =  115,7771,42  = 1,621 
Dari data distribusi F, nilai F untuk α = 0,05, dk pembilang = (n-1) = (38-
1) = 37 dan dk penyebut = (n-1) = (37-1) = 36. Ternyata dk pembilangan berada 
 di antara dk 30 dan 40.Sedangkan dk penyebut tertera pada table. Maka harga 
Ftabel diperoleh dengan cara interpolasi. 
F0,05(30,36) = 1,78 
F0,05(40,36) = 1,72 
F0,05(37,36) =  X 
Interpolasi : 
37 − 3040 − 30 =  = − 1,781,78 − 1,72 
= = 1,78   37 − 3040 − 30 (1,78 − 1,72) 
= = 1,822 
Hasil perhitungan interpolasi diperoleh Ftabel = 1,822 dan Fhitung = 1,344. Dengan 
demikian diperoleh Fhitung < Ftabel, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 






 LAMPIRAN 29 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
A. Perhitungan Uji Hipotesis Untuk Data Pretes 
Hipotesis yang akan di uji: 
H0 :W ≤  W 
Ha :W > W 
- H0 diterima apabila harga thitung< ttabel dan Ha ditolak 
- Ha diterima apabila harga thitung> ttabel dan H0 ditolak 
Statistik yang di gunakan : 
QYBZ[(\ =  >1>1*C 1]1^ 1] dengan 8
 =  ((1) *1 ^(()*(1^ (  
Dari perhitungan sebelumnya diperoleh: 
n1 = 37   n2 = 38 
=> = 45,22  => = 44,89 
 8  = 105,67   8 = 141,99 
Maka varians gabungan dari kedua kelompok adalah: 
8 =  (? − 1) 8  (? − 1)8?   ? − 2  
 =  (37 − 1)105,67  (38 − 1)141,9937   38 − 2  
= 
! $,$ $  
8 = 124,08 
8 = 11,14 
Maka : 








Harga ttabel diperoleh pada dk = (?   ? − 2) = 37  38 − 2 = 73 
dengan taraf signifikan α = 0,05 dan Q1F = Q1(, ) = Q,!$  dapat dicari pada 
tabel distribusi dengan interpolasi. 
Q(,!$ ;$) =  QZFEab 
Q(.!$ ;#) = 2,00 
Q(,!$ ;) = 1,98 
 Q(,!$ ;$) = 2,00   73 − 60120 − 60 (1,98 − 2,00) 
= 2,00  (−0,004) 
= 1,996 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ttabel = 1,996 dan thitung = 0,128. 
Karena thitung<ttabel yaitu 0,128< 1,996 maka H0 diterima umtuk kelompok pretes. 
Sehingga dapat di simpulkan kemampuan awal siswa kelas eksperimen 1 tidak 
lebih tinggi dari siswa kelas eksperimen 2 atau kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen 1 dan siswa kelas eksperimen 2 tidak memiliki perbedaan . maka 
penelitian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua 
kelas tersebut, yaitu pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
B. Perhitungan Uji Hipotesis Untuk Data Postes 
Hipotesis yang akan di uji: 
H0 :W ≤  W 
Ha :W > W 
- H0 diterima apabila harga thitung< ttabel dan Ha ditolak 
- Ha diterima apabila harga thitung> ttabel dan H0 ditolak 
Statistik yang di gunakan : 
QYBZ[(\ =  >1>1*C 1]1^ 1] dengan 8
 =  ((1) *1 ^(()*(1^ (  
 Dari perhitungan sebelumnya diperoleh: 
n1 = 37   n2 = 38 
=> = 76,16  => = 70,45 
 8  = 71,42   8 = 115,77 
Maka varians gabungan dari kedua kelompok adalah: 
8 =  (? − 1) 8  (? − 1)8?   ? − 2  
=  (37 − 1)71,42  (38 − 1)115,7737   38 − 2  
= 
#" ,#$  
8 = 93,898 
8 = 9,69 
Maka : 







 ,$(!,#!)( ,) = 2,551 
 Harga ttabel diperoleh pada dk = (?   ? − 2) = 37  38 − 2 = 73 
dengan taraf signifikan α = 0,05 dan Q1F = Q1(, ) = Q,!$  dapat dicari pada 
table distribusi dengan interpolasi. 
Q(,!$ ;$) =  QZFEab 
Q(.!$ ;#) = 2,00 
Q(,!$ ;) = 1,98 
Q(,!$ ;$) = 2,00   73 − 60120 − 60 (1,98 − 2,00) 
= 2,00  (−0,004) 
= 1,996 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ttabel = 1,996 dan thitung = 2,551. 
Karena thitung>ttabel yaitu 2,551 > 1,996 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 
berarti hasil belajar siswa yang diajar dengan model pemecahan masalah DDFK 
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENELITI( I) 
DI KELAS EKSPERIMEN 1 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri I Batang Kuis 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk 
Berikut suatu daftar aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru di kelas.Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian anda. 
Tabel : Indikator penyusunan Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskriptor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Keterampilan 
membuka pelajaran 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran         
b. Memberikan motivasi kepada siswa.         
2 Penyajian materi a. Menguasai bahan pelajaran.         
b. Menyajikan materi secara jelas dan 
sistematis.         
3 Melibatkan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
a. Memotivasi keterlibatan siswa untuk 
berpartisipasi dalam megerjakan LKS.         
b. Memotivasi siswa untuk bertanya.         
c. Memberikan respon atas pertanyaan 
siswa.         
d. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya.         
4 Penggunaan 
metode pemcahan 
a. Merangsang siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan dan masalah. 
        
 masalah DDFK 
pada proses 
pembelajaran 
b. Sebagai jawaban atas rangsangan yang 
diterimanya, siswa menentukan prosedur 
mencari dan menngumpulkan informasi 
atau data yang diperlukan untuk 
memecahkan pertanyaan-pertanyaan dan 
masalah.         
c. Menghayati pengetahuan yang 
diperolehnya dengan pemecahan masalah 
DDFK yang baru dilaksanakan.         
d. Menganalisis metode pemecahan 
masalah DDFK dan prosedur yang 
ditemukan untuk dijadikan metode umum 
yang dapat diterapkannya ke situasi lain. 
        
5 Pengelolaan kelas a. Upaya menertibkan siswa.         
b. Upaya melibatkan siswa.         
6 Ketrampilan 
menutup pelajaran 
a. Merangkum pelajaran          
b. Menginformasikan materi pelajaran 
berikutnya.         
7 Efisiensi 
penggunaan waktu 
a. Ketepatan memulai pelajaran.         
b. Ketepatan menyajikan materi.         
c. Ketepatan mengakhiri pelajaran.         
Skor Total   
Rata-rata   
Kolom nilai diisi sesuai ketentuan skala penilaian 
1 : Tidak baik 
2 : Cukup baik 
3 : Baik 
4 : Sangat baik 
       Medan,      Februari 2018 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENELITI (II) 
DI KELAS EKSPERIMEN 1 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri I Batang Kuis 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk 
Berikut suatu daftar aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru di kelas.Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian anda. 
Tabel : Indikator penyusunan Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskriptor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Keterampilan 
membuka pelajaran 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran         
b. Memberikan motivasi kepada siswa.         
2 Penyajian materi a. Menguasai bahan pelajaran.         
b. Menyajikan materi secara jelas dan 
sistematis.         
3 Melibatkan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
a. Memotivasi keterlibatan siswa untuk 
berpartisipasi dalam megerjakan LKS.         
b. Memotivasi siswa untuk bertanya.         
c. Memberikan respon atas pertanyaan 
siswa.         
d. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya.         
4 Penggunaan 
metode pemcahan 
a. Merangsang siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan dan masalah. 
        
 masalah DDFK 
pada proses 
pembelajaran 
b. Sebagai jawaban atas rangsangan yang 
diterimanya, siswa menentukan prosedur 
mencari dan menngumpulkan informasi 
atau data yang diperlukan untuk 
memecahkan pertanyaan-pertanyaan dan 
masalah.         
c. Menghayati pengetahuan yang 
diperolehnya dengan pemecahan masalah 
DDFK yang baru dilaksanakan.         
d. Menganalisis metode pemecahan 
masalah DDFK dan prosedur yang 
ditemukan untuk dijadikan metode umum 
yang dapat diterapkannya ke situasi lain. 
        
5 Pengelolaan kelas a. Upaya menertibkan siswa.         
b. Upaya melibatkan siswa.         
6 Ketrampilan 
menutup pelajaran 
a. Merangkum pelajaran          
b. Menginformasikan materi pelajaran 
berikutnya.         
7 Efisiensi 
penggunaan waktu 
a. Ketepatan memulai pelajaran.         
b. Ketepatan menyajikan materi.         
c. Ketepatan mengakhiri pelajaran.         
Skor Total   
Rata-rata   
Kolom nilai diisi sesuai ketentuan skala penilaian 
1 : Tidak baik 
2 : Cukup baik 
3 : Baik 
4 : Sangat baik 
       Medan,      Februari 2018 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENELITI (III) 
DI KELAS EKSPERIMEN 1 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri I Batang Kuis 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk 
Berikut suatu daftar aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru di kelas.Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian anda. 
Tabel : Indikator penyusunan Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskriptor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Keterampilan 
membuka pelajaran 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran         
b. Memberikan motivasi kepada siswa.         
2 Penyajian materi a. Menguasai bahan pelajaran.         
b. Menyajikan materi secara jelas dan 
sistematis.         
3 Melibatkan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
a. Memotivasi keterlibatan siswa untuk 
berpartisipasi dalam megerjakan LKS.         
b. Memotivasi siswa untuk bertanya.         
c. Memberikan respon atas pertanyaan 
siswa.         
d. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya.         
4 Penggunaan 
metode pemcahan 
a. Merangsang siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan dan masalah. 
        
 masalah DDFK 
pada proses 
pembelajaran 
b. Sebagai jawaban atas rangsangan yang 
diterimanya, siswa menentukan prosedur 
mencari dan menngumpulkan informasi 
atau data yang diperlukan untuk 
memecahkan pertanyaan-pertanyaan dan 
masalah.         
c. Menghayati pengetahuan yang 
diperolehnya dengan pemecahan masalah 
DDFK yang baru dilaksanakan.         
d. Menganalisis metode pemecahan 
masalah DDFK dan prosedur yang 
ditemukan untuk dijadikan metode umum 
yang dapat diterapkannya ke situasi lain. 
        
5 Pengelolaan kelas a. Upaya menertibkan siswa.         
b. Upaya melibatkan siswa.         
6 Ketrampilan 
menutup pelajaran 
a. Merangkum pelajaran          
b. Menginformasikan materi pelajaran 
berikutnya.         
7 Efisiensi 
penggunaan waktu 
a. Ketepatan memulai pelajaran.         
b. Ketepatan menyajikan materi.         
c. Ketepatan mengakhiri pelajaran.         
Skor Total   
Rata-rata   
Kolom nilai diisi sesuai ketentuan skala penilaian 
1 : Tidak baik 
2 : Cukup baik 
3 : Baik 
4 : Sangat baik 
       Medan,      Februari 2018 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENELITI (I) 
DI KELAS EKSPERIMEN 2 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri I Batang Kuis 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk 
Berikut suatu daftar aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru di kelas.Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian anda. 
Tabel : Indikator penyusunan Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskriptor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Keterampilan 
membuka pelajaran 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran         
b. Memberikan motivasi kepada siswa.         
2 Penyajian materi a. Menguasai bahan pelajaran.         
b. Menyajikan materi secara jelas dan 
sistematis.         
3 Melibatkan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
a. Memotivasi keterlibatan siswa untuk 
berpartisipasi dalam megerjakan LKS.         
b. Memotivasi siswa untuk bertanya.         
c. Memberikan respon atas pertanyaan 
siswa.         
d. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya.         
4 Penggunaan 
metode pemcahan 
a. Merangsang siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan dan masalah. 
        
 masalah DDFK 
pada proses 
pembelajaran 
b. Sebagai jawaban atas rangsangan yang 
diterimanya, siswa menentukan prosedur 
mencari dan menngumpulkan informasi 
atau data yang diperlukan untuk 
memecahkan pertanyaan-pertanyaan dan 
masalah.         
c. Menghayati pengetahuan yang 
diperolehnya dengan pemecahan masalah 
DDFK yang baru dilaksanakan.         
d. Menganalisis metode pemecahan 
masalah DDFK dan prosedur yang 
ditemukan untuk dijadikan metode umum 
yang dapat diterapkannya ke situasi lain. 
        
5 Pengelolaan kelas a. Upaya menertibkan siswa.         
b. Upaya melibatkan siswa.         
6 Ketrampilan 
menutup pelajaran 
a. Merangkum pelajaran          
b. Menginformasikan materi pelajaran 
berikutnya.         
7 Efisiensi 
penggunaan waktu 
a. Ketepatan memulai pelajaran.         
b. Ketepatan menyajikan materi.         
c. Ketepatan mengakhiri pelajaran.         
Skor Total   
Rata-rata   
Kolom nilai diisi sesuai ketentuan skala penilaian 
1 : Tidak baik 
2 : Cukup baik 
3 : Baik 
4 : Sangat baik 
       Medan,      Februari 2018 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENELITI (II) 
DI KELAS EKSPERIMEN 2 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri I Batang Kuis 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk 
Berikut suatu daftar aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru di kelas.Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian anda. 
Tabel : Indikator penyusunan Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskriptor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Keterampilan 
membuka pelajaran 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran         
b. Memberikan motivasi kepada siswa.         
2 Penyajian materi a. Menguasai bahan pelajaran.         
b. Menyajikan materi secara jelas dan 
sistematis.         
3 Melibatkan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
a. Memotivasi keterlibatan siswa untuk 
berpartisipasi dalam megerjakan LKS.         
b. Memotivasi siswa untuk bertanya.         
c. Memberikan respon atas pertanyaan 
siswa.         
d. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya.         
4 Penggunaan 
metode pemcahan 
a. Merangsang siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan dan masalah. 
        
 masalah DDFK 
pada proses 
pembelajaran 
b. Sebagai jawaban atas rangsangan yang 
diterimanya, siswa menentukan prosedur 
mencari dan menngumpulkan informasi 
atau data yang diperlukan untuk 
memecahkan pertanyaan-pertanyaan dan 
masalah.         
c. Menghayati pengetahuan yang 
diperolehnya dengan pemecahan masalah 
DDFK yang baru dilaksanakan.         
d. Menganalisis metode pemecahan 
masalah DDFK dan prosedur yang 
ditemukan untuk dijadikan metode umum 
yang dapat diterapkannya ke situasi lain. 
        
5 Pengelolaan kelas a. Upaya menertibkan siswa.         
b. Upaya melibatkan siswa.         
6 Ketrampilan 
menutup pelajaran 
a. Merangkum pelajaran          
b. Menginformasikan materi pelajaran 
berikutnya.         
7 Efisiensi 
penggunaan waktu 
a. Ketepatan memulai pelajaran.         
b. Ketepatan menyajikan materi.         
c. Ketepatan mengakhiri pelajaran.         
Skor Total   
Rata-rata   
Kolom nilai diisi sesuai ketentuan skala penilaian 
1 : Tidak baik 
2 : Cukup baik 
3 : Baik 
4 : Sangat baik 
       Medan,      Februari 2018 










 LAMPIRAN 35 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENELITI (III) 
DI KELAS EKSPERIMEN 2 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri I Batang Kuis 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk 
Berikut suatu daftar aspek pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru di kelas.Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian anda. 
Tabel : Indikator penyusunan Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskriptor 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Keterampilan 
membuka pelajaran 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran         
b. Memberikan motivasi kepada siswa.         
2 Penyajian materi a. Menguasai bahan pelajaran.         
b. Menyajikan materi secara jelas dan 
sistematis.         
3 Melibatkan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
a. Memotivasi keterlibatan siswa untuk 
berpartisipasi dalam megerjakan LKS.         
b. Memotivasi siswa untuk bertanya.         
c. Memberikan respon atas pertanyaan 
siswa.         
d. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya.         
4 Penggunaan 
metode pemcahan 
a. Merangsang siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan dan masalah. 
        
 masalah DDFK 
pada proses 
pembelajaran 
b. Sebagai jawaban atas rangsangan yang 
diterimanya, siswa menentukan prosedur 
mencari dan menngumpulkan informasi 
atau data yang diperlukan untuk 
memecahkan pertanyaan-pertanyaan dan 
masalah.         
c. Menghayati pengetahuan yang 
diperolehnya dengan pemecahan masalah 
DDFK yang baru dilaksanakan.         
d. Menganalisis metode pemecahan 
masalah DDFK dan prosedur yang 
ditemukan untuk dijadikan metode umum 
yang dapat diterapkannya ke situasi lain. 
        
5 Pengelolaan kelas a. Upaya menertibkan siswa.         
b. Upaya melibatkan siswa.         
6 Ketrampilan 
menutup pelajaran 
a. Merangkum pelajaran          
b. Menginformasikan materi pelajaran 
berikutnya.         
7 Efisiensi 
penggunaan waktu 
a. Ketepatan memulai pelajaran.         
b. Ketepatan menyajikan materi.         
c. Ketepatan mengakhiri pelajaran.         
Skor Total   
Rata-rata   
Kolom nilai diisi sesuai ketentuan skala penilaian 
1 : Tidak baik 
2 : Cukup baik 
3 : Baik 
4 : Sangat baik 
       Medan,      Februari 2018 
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PERHITUNGAN HASIL OBSERVASI 
Nilai akhir setiap observasi ditentukan dengan: 
cF = 8G6B  
Keterangan: 
Na = Nilai Akhir 
Sy = Skor yang diperoleh 
Bi = Banyak Item 
Selanjutnya untuk menentukan rata-rata penilaian adalah dengan rumus: 
d = 7; 
Keterangan: 
R = Rata-rata penilaian 
J = Jumalah nilai akhir 
A = Banyak observasi 
Adapun kriteria rata-rata penilaian observasi menurut Soegito (2003) adalah: 
0 – 1,1 artinya “buruk sekali” 
1,2 – 2,1 artinya “kurang baik” 
2,2 – 3,1 artinya “baik” 
3,2 – 4 atrinya “baik sekali” 
Berdasarkan lembar observasi yang telah diisi oleh observer dapat diperoleh 
sebagai berikut: 
1. Skor hasil observasi strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK secara 
kelompok (I): 
 2  2  3  3  2  3  3  3  2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  319
= 5119 = 2,68 
2. Skor hasil observasi strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK (II) 3  2  3  3  2  2  3  3  2  2  2  2  3  2  3  4  4  3  419
= 5219 = 2,74 
3. Skor hasil observasi strategi pembelajaran pemecahan masalah DDFK (III) 3  3  3  3  3  2  3  3  2  2  2  2  4  3  3  3  4  3  419
= 5519 = 2,89 
4. Rata-rata untuk ketiga observasi adalah: 2,68  2,74  2,893 = 2,77 
Perhitungan yang sama juga dilakukan pada strategi pembelajaran pemecahan 






1 2,68 2,74 
2 2,74 2,68 
3 2,89 2,79 
Rata-rata 2,77 2,74 
  
Hasil observasi tenteng kegiatan pelaksanaan pembelajran pada kelas eksperimen 
1 (pemecahan masalah DDFK) dan kelas eksperimen 2 (konvensional) termasuk 
dalam kategori baik. 
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Kelas Eksperimen 1 
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